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Cermati Honorer 
dan PPPK Agar Tak 
Membebani APBD

PALEMBANG – Event MDP Fun Run 
2025 akan digelar Minggu, 27 Juli. Ajang 
ini diadakan dalam rangka memeria-
hkan HUT Ke-38 MDP IT Superstore 
dan HUT Ke-25 Sekolah Kusuma 
Bangsa Palembang.

Direktur EO Sumatera Ekspres Arie 
Abadi, mengatakan, untuk jersey, Race 

Pack Collection (RPC), serta goodie bag 
bingkisan menarik dari sponsor bisa 
diambil H-3 lomba atau 24-26 Juli 
2025.  “Pengambilan race pack langs-
ung di Sekolah Kusuma Bangsa, Jl 
Residen H Abdul Rozak, Palembang,” 
ungkapnya, kemarin. 

Selain RPC, seluruh runner juga akan 

mendapatkan medali, syaratnya harus 
mencaapai garis finish. “Ada banyak 
doorprize menarik dan hadiah uang 
tunai puluhan juta rupiah bagi peserta 
dan juara,” bebernya.

Suatu kebanggaan karena peserta 
yang mendaftar melampaui target 

24-26 Juli  Pengambilan Race Pack
Di Sekolah Kusuma Bangsa

KEBAKARAN
BANYUASIN - Wakil Ketua 

I DPRD Kabupaten Banyuasin 
Arpani SM, melakukan ke-
giatan reses ke II Masa Persi-
dangan III Tahun 2025, di 
Desa Pangkalan Benteng, 
Kecamatan Talang Kelapa, 
Kabupaten Banyuasin.

Arpani melakukan kegia-
tan reses di Daerah Pemilihan 
(Dapil) Banyuasin 6, wilayah 
Kecamatan Talang Kelapa. 
Bersamaan dengan 44 ang-
gota DPRD Kabupaten Bany-
uasin lainnya, reses di dapilnya 
masing-masing sejak 14 - 19 
Juli lalu.

Menurut Arpani, agenda 
reses merupakan salah satu 
wujud nyata keterlibatan 
langsung anggota dewan da-
lam mendengar dan menyerap 
aspirasi masyarakat di daerah 
pemilihannya masing-masing.

“Melalui reses ini, kami 
ingin mendengarkan langsung 
apa yang menjadi kebutuhan 
mendesak masyarakat. Baik di 
bidang infrastruktur, pendidi-
kan, kesehatan, maupun pe-
layanan publik lainnya,” ujar 
Arpani, dari Fraksi PDI Perju-
angan Tentunya semua 

DPRD Banyuasin Tindaklanjuti Usulan Reses 

MDP FUN RUN 2025: Event MDP Fun Run 2025 akan digelar Minggu (27/7). Peserta bisa mengambil jersey, Race Pack Collection (RPC), serta goodie 
bag bingkisan menarik dari sponsor, pada 24-26 Juli 2025 di Sekolah Kusuma Bangsa, Jl Residen H Abdul Rozak, Palembang. 

 Baca 24-26 Juli ... Hal 7

 Baca DPRD ... Hal 7

PALEMBANG –  Belanja 
pegawai merupakan bagian 
sigfinifikan dari anggaran 
pemerintah pusat maupun 
daerah, sering kali menjadi 
beban yang cukup besar dan 
dapat menggerus anggaran 
untuk program lain serta 

11 Ribu PPPK 
di Sumsel Total 
Gaji Rp35 Miliar

 per Bulan

Penyelesaian penataan tenaga 
non-ASN dengan target akhir 
2024 (masih molor sampai 
2025)

Peningkatan pengawasan 
manajemen ASN sesuai norma 
NKRI. 

Penyiapan kebutuhan ASN 
berdasarkan analisis jabatan 
dan beban kerja di daerah. 

Peningkatan kesejahteraan 
ASN.

Digitalisasi manajemen ASN 
agar pelayanan berbasis 
teknologi dapat lebih efektif 
dan transparan. 

5 Fokus BKN 
Dalam Waktu Dekat

pembangunan.     
Apalagi tahun 2025 ini, 

terjadi peningkatan belanja 
pegawai dari pengangkatan 
CPNS dan PPPK tahap I belum 
lama ini. Gubernur Sumsel 
Dr H Herman Deru SH MM, 
juga mengakui isu tenaga ho-
norer masih menjadi peker-

jaan rumah yang tidak mudah. 
“Bayangkan, di Sumsel ada 

11 ribu PPPK dengan total 
gaji mencapai Rp35 miliar per 
bulan. Ini harus benar-benar 
diatur dengan cermat, agar 
tidak membebani APBD,” 
kata Gubernur, 

UCAPKAN SELAMAT: Gubernur Sumsel H 
Herman Deru mengucapkan selamat usai 
mengukuhkan Heni Sri Wahyuni SKom MTI 
sebagai Kepala Kantor Regional VII BKN 
Palembang, di Joglo Griya Agung Palembang, 
Selasa (22/7). 
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 Baca Cermati ... Hal 7

SUMSEL – Fenomena cuaca panas belakangan ini, 
telah menimbulkan peristiwa kebakaran di lima kabupa-
ten/kota di Sumatera Selatan (Sumsel), dalam waktu 1x12 
jam terakhir. Mulai dari Kota Palembang, Lubuk Linggau, 
Kabupaten Muara Enim, OKU Timur, dan OKU Selatan. 

Di Kota Palembang, sebanyak 14 rumah ludes terba-
kar dan 8 rumah lainnya terdampak, dalam kebakaran 
di Jl KH Faqih Usman, RT 13, RW 03, Kelurahan 1 Ulu, 
Kecamatan Seberang Ulu (SU) I. 

Uang Rp15 Juta 

Terjatuh saat 

Selamatkan Diri

 Baca Uang ... Hal 7

RESES DPRD 
BANYUASIN : 
Wakil Ketua I DPRD 
Banyuasin Arpian 
SM, saat reses ke II 
Masa Persidangan 
III Tahun 2025, di 
Desa Pangkalan 
Benteng, 
Kecamatan Talang 
Kelapa, Banyuasin. 
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ALAMAT:
Jl.Sultan M.Mansyur Bukit 

Lama Dekat Masjid Baitullah 
Palembang

Hub : MUSLIM 
0812-7836-4611

PALEMBANG

RUMAH DIJUAL

RUMAH Type 36 Sudah Renovasi,SHM,Di 
Komplek BNI Jl.Naskah KM 7 Palembang 
Hub:08127113351

B000-038612AB-000

SPECIALIS TV,KULKAS & M.CUCI

TV,Kulkas,M.Cuci Rusak Hub: 081377763232/ WA 
08117899694(Aguan)Lsg Dtg Perbaiki”Garansi” 
 B000-038613AB-000

KEHILANGAN

BPKB Motor Honda BG-2193-FH,Noka:MH1
JF5118AK358986,Nosin:JF51E1360854,No.
BPKB:H03001982,An.ZARONA

B000-038615AB-000

BPKB Motor Yamaha Vixion BG-2741-ZE,Tahun 
2012,Warna Merah Marun,Noka:MH33C1005C
K895090,Nosin:3C1-896214,An.AFIF RIYANDA 
PUTRA

B000-038616AB-000

Gubernur Herman 
Deru Apresiasi Kerja 
Kejati Sumsel

PALEMBANG – Pemerin-
tah Provinsi Sumatera Selatan 
(Sumsel) resmi menerima 
penyerahan dua aset penting 
di Bandung dan Yogyakarta 
yang sebelumnya dikuasai 
pihak lain. Aset tersebut me- 
rupakan eks milik Yayasan 
Batang Hari Sembilan (YBS) 
yang memiliki nilai sejarah 
tinggi karena pernah menjadi 
asrama mahasiswa Sumsel. 
Penyerahan dilakukan oleh 
Kejaksaan Tinggi Sumsel 
(Kejati Sumsel) di Graha Bina 
Praja Kantor Gubernur, Se-
lasa (21/7/) yang berhasil 
memenangkan proses hukum 
hingga tuntas.

Gubernur Sumsel, H Her-
man Deru, menyampaikan 
rasa syukur dan apresiasi 

mendalam atas keberhasilan 
ini. “Selesai artinya berkat 
kerja keras, kerja cerdas dari 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan, aset itu sudah di-
kembalikan ke Pemprov 
Sumsel. Nilai aset ini bukan 
hanya tinggi secara nominal, 
tetapi juga memiliki nilai 
sejarah yang luar biasa. 
Banyak tokoh hebat dari 
Sumsel yang dulu pernah 
mondok di sana. Kini, aset 
ini kembali menjadi milik 
kita,” ungkap Deru.

Mantan Bupati OKU Timur 
ini menegaskan, pengemba-
lian aset ini bukanlah hasil 
pemindah tanganan yang 
disengaja, melainkan akibat 
pihak lain yang mengambil 
secara tidak sah. “Sudah be-
berapa gubernur berupaya 
mengurus ini, tapi belum 
juga tuntas. Baru kali ini, 
dengan dukungan semua 
pihak, termasuk Pak Wagub 
dan masyarakat Sumsel, kita 

bisa berhasil. Ini bukan hanya 
keberhasilan pemprov, tapi 
juga kebanggaan masyarakat 
Sumsel,” ujarnya.

Gubernur juga memastikan 
bahwa aset ini akan dikelola 
dengan baik demi keman-
faatan yang lebih luas, teru-
tama untuk mendukung 
generasi muda Sumsel yang 
menuntut ilmu di Bandung 
dan Yogyakarta. “Ke depan, 
meskipun aset ini sah untuk 
dijual, kami tidak akan mele-
pasnya karena nilai seja-
rahnya yang tinggi. Kita akan 
bangun dan maksimalkan 
kembali fungsinya agar ber-
manfaat bagi putra-putri 
kebanggaan kita yang belajar 
di luar daerah,” tambahnya.

Sementara itu, Kepala 
Kejaksaan Tinggi Sumsel, 
Yulianto, menegaskan bahwa 
pihaknya selalu berkomitmen 
menjadi bagian dari solusi 
bagi setiap persoalan hukum, 
khususnya terkait aset milik 

pemerintah. “Kejaksaan Ting-
gi Sumsel punya moto untuk 
menjadi solusi, termasuk 
dalam perkara korupsi dan 
sengketa aset. Aset ini sudah 
berusia 73 tahun, bahkan 
jejaknya hampir tidak ada. 
Namun, kami berhasil meng-
awal gugatan hingga Mahka-
mah Agung. Untuk aset di 
Yogyakarta, putusan sudah 
inkrah, sedangkan aset di 
Bandung sudah bersertifikat 
dan dikuasai secara fisik,” 
tegas Yulianto.

Yulianto juga menambah-
kan bahwa keberhasilan ini 
adalah bukti sinergi antara 
Kejati Sumsel dan Pemprov 
Sumsel. “Alhamdulillah, ka-
mi bisa menyerahkan kem-
bali aset negara ini sesuai 
keputusan hukum. Ini wujud 
pengabdian kami untuk 
memastikan aset-aset pe-
merintah tetap bermanfaat 
bagi masyarakat,” ujarnya. 
(Iol/Kur)

Pemprov Sumsel Terima 
Penyerahan Aset eks YBS

TERIMA ASET: Gubernur Sumsel H Herman Deru saat menerima penyerahan aset Yayasan Batanghari Sembilan dari Kejaksaan 
Tinggi Sumatera Selatan, Selasa (22/7). 

FOTO : EVAN ZUMARLI/SUMEKS

OGAN ILIR - Setelah ham-
pir dua tahun menangani 
kasus mafia tanah, Kejaksaan 
Negeri (Kejari) Ogan Ilir ak-
hirnya menetapkan tersang-
ka. Terkait kasus mafia tanah 
di wilayah Kecamatan Indra-
laya Utara, Kabupaten Ogan 
Ilir serta sebagian di Kecama-
tan Muara Belida, Muara Enim, 
Selasa (22/7). 

Kepala Seksi Pidana Khusus 
Kejari Ogan Ilir, Muhammad 
Assarofi, mengungkapkan, 
kasus ini telah ditangani Sek-
si Pidsus Kejari Ogan Ilir sejak 
Oktober 2023 lalu hingga saat 
ini.  Tersangkanya Lukman, 
mantan Kepala Desa Kayuara 
Batu, Kecamatan Muara Beli-
da, Kabupaten Muara Enim 
yang langsung dilakukan pe-
nahanan. 

“Tersangka diduga melaku-
kan tindak pidana sebagai-
mana diatur atau diancam 
pidana dalam primair Pasal 
2 ayat (1) jo Pasal 18 Un-
dang-Undang Republik Indo-
nesia Nomor 31 Tahun 1999 
tentang Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsi. Sebaga-
imana telah diubah dan di-
tambah dengan UU RI No 
20/2001 tentang perubahan 
atas UU No 31/1999 tentang 
Pemberantasan Tindak Pida-
na Korupsi jo Pasal 55 ayat (1) 
Ke-1 KUHPidana jo Pasal 64 
KUHPidana,” terangnya. 

Serta, subsidair Pasal 3 jo 
Pasal 18 UU RI No 31/1999 
tentang Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsi sebagai-
mana telah diubah dan di-
tambah dengan UU RI No 
20/2001 tentang perubahan 

atas UU No 31/1999 tentang 
Pemberantasan Tindak Pida-
na Korupsi jo Pasal 55 ayat (1) 
ke-1 KUHPidana jo Pasal 64 
KUHPidana. 

“Kami melakukan penyi-
dikan ini dan menelusuri ke-
terlibatan sejumlah pihak. 
Sampai dengan saat ini peny-
idik telah memeriksa saksi- 
saksi secara intensif sebanyak 
63 orang,” ungkapnya. 

Tersangka Lukman diduga 
melawan hukum telah me-
nerbitkan dan menggunakan 
Surat Pengakuan Hak (SPH) 
palsu di atas lahan negara yang 
masih berstatus kawasan 
hutan. Tanah-tanah tersebut 
kemudian dijual kepada pihak 
lain secara orang perseorang-
an. Antara lain telah menya-
markan asal-usul tanah dalam 

kawasan hutan, dengan nilai 
total transaksi mencapai lebih 
kurang Rp29 miliar. 

Lahan yang dijual itu kemu-
dian ditanami kelapa sawit, 
padahal berada dalam kawa-
san hutan negara berdasarkan 
Keputusan Menteri LHK 
Nomor SK.6600/MENLHK- 
PKTL/KUH/PLA.2/10/2021. 
Selain melanggar peraturan 
perundang-undangan di bidang 
kehutanan dan pengelolaan 
keuangan negara, para pelaku 
juga diduga menghindari 
kewajiban menyetorkan atau 
melakukan pembayaran Pe-
nerimaan Negara Bukan Pa-
jak (PNBP) senilai lebih kurang 
Rp14 miliar yang seharusnya 
dibayarkan ke kas negara atas 
penggunaan kawasan hutan 
tersebut. (dik/kur) 

KORUPSI: Tersangka Lukman, mantan Kades Kayuara Batu, 
mengenakan baju tahanan digiring usai menjalani pemeriksaan 
di Kejari Ogan Ilir, Selasa (22/7). 

Terbitkan SPH Palsu 
di Lahan 

Kawasan Hutan

FOTO : ANDIKA/SUMEKS
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PALEMBANG - Bank Mandiri 
kembali memanjakan nasabahnya 
lewat promo spesial di ajang Sales 
Office Travel Fair (SOTF) 2025. Mel-
alui kerja sama dengan Bank Man-
diri menghadirkan program cashback 
hingga Rp2,5 juta serta fasilitas cici-
lan 0 persen hingga 12 bulan bagi 
pemegang kartu kredit yang mela-
kukan pembelian tiket selama pe-
riode 22 hingga 31 Juli 2025.

Vice President Bank Mandiri, Ir-

mayani, mengatakan, pihaknya 
kembali menghadirkan program 
apresiasi guna memanjakan nasabah 
Bank Mandiri dengan belanja tiket 
pesawat, maka akan ada diskon me-
narik. “Program ini pula bentuk 
dukungan nyata terhadap pemulihan 
dan pertumbuhan sektor pariwi-
sata nasional,” katanya.

Dikatakan, kebutuhan masyara-
kat akan liburan dan traveling pas-
capandemi semakin meningkat. Bank 

Mandiri ingin hadir memberikan 
solusi finansial yang ringan dan 
menguntungkan. “Kami ingin hadir 
sebagai mitra finansial yang men-
dukung gaya hidup sehat dan pro-
duktif. Lewat promo ini, kami juga 
ingin memudahkan nasabah dalam 
merencanakan liburan dengan lebih 
hemat dan fleksibel,” ujar Irmayani.

Dirincikannya, promo tiket ya-
kni tiket pergi-pulang (PP) dari Ja-
karta yang ditawarkan dalam program 

ini cukup menarik. Untuk destinasi 
domestik seperti Samarinda dimu-
lai dari Rp1,9 juta, Denpasar Rp1,6 
juta, Makassar Rp2,1 juta, Labuan 
Bajo Rp2 juta, dan Aceh Rp2,6 juta.

Kemudian, tiket ke Kuala Lumpur 
dibanderol mulai dari Rp2,1 juta, Bang-
kok Rp4,1 juta, Guangzhou Rp3,7 juta, 
Sydney Rp7,2 juta, dan Amsterdam 
Rp9,6 juta. “Semua penerbangan be-
rangkat dari Bandara Halim Perdana-
kusuma Jakarta dan harga tersebut 

sudah termasuk potongan dari promo 
cashback Mandiri,” katanya.

Dikatakan, pihaknya berharap 
kehadiran promo ini tak hanya mem-
perkuat loyalitas nasabah, tetapi 
juga mendorong pertumbuhan tran-
saksi kartu kredit secara sehat dan 
produktif. “Informasi lengkap ter-
kait promo dapat diakses melalui 
laman resmi bmri.id/SOTF atau 
menghubungi Mandiri Call 14000,” 
pungkas  ’’ katanya. (yun)

Apresiasi Pelanggan, Beli Tiket 
Cashback Up to Rp2,5 Juta 

FOTO: DILA/SUMEKS

Irmayani

PALEMBANG - Astra Motor 
Sumsel kembali menghadirkan 
pengalaman unik bagi komu-
nitas pengguna Honda Scoopy, 
khususnya perempuan. Mela-
lui Scoopy kegiatan Velocrea-
tivity yang kali ini dikemas 
dalam bentuk city rolling dan 
workshop merangkai buket 
bunga.

Kegiatan yang digelar setiap 
akhir pekan selama Juli ini men-
jadi ruang ekspresi baru yang 
menggabungkan semangat 
berkendara dan kreativitas.  
Pekan kemaren, ada 20 peser-
ta dari komunitas Scoopy 
mengikuti rangkaian acara yang 
dimulai city rolling menyusuri 
icon Kota Palembang seperti 
Jembatan Ampera, Monpera, 
hingga BKB.

Kegiatan city rolling ini bukan 
hanya ajang kumpul dan touring, 
melainkan juga sarana untuk 
memperkenalkan performa 
andal Honda Scoopy, serta me-
nonjolkan desainnya yang stylish 
dan unik,  cocok bagi gaya hidup 
anak muda masa kini.

Perjalanan kemudian ber-
akhir di Urban Kitchen & Co, 
tempat berlangsungnya work-
shop merangkai buket bunga 

MERANGKAI BUNGA:  

Dalam kegiatan Velocreativity 
di Urban Kitchen & Co,  peserta 
diajak mengekspresikan diri 
melalui seni merangkai bunga. 
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dalam suasana kafe yang es-
tetik dan hangat. Di sini, pe-
serta diajak mengekspresikan 
diri melalui seni merangkai 
bunga, yang tak hanya men-
jadi bentuk relaksasi tetapi 
juga mempererat rasa keber-
samaan antar-anggota komu-
nitas.

Antofany Yusticia, Marketing 
Manager Astra Motor Sumsel men-
gatakan, melalui kegiatan ini, pi-
haknya  ingin menunjukkan 
komunitas motor tidak selalu 
tentang kecepatan dan mesin. 
‘’Honda Scoopy hadir sebagai 
simbol ekspresi diri dan gaya 
hidup generasi muda. Maka, ak-
tivitas seperti merangkai bunga 
menjadi relevan dan menyenang-
kan bagi mereka,” ujar Vero (24), 
salah satu peserta mengaku 
sangat antusias mengikuti ke-
giatan tersebut. “Scoopy sudah 
jadi bagian dari gaya aku seha-
ri-hari. Seru banget bisa riding 
bareng komunitas, lalu ditutup 
dengan workshop merangkai 
bunga. Ini pengalaman baru 
yang menyenangkan banget,” 
tuturnya. (yun)

Simbol Ekspresi Diri, Gaya Hidup Generasi Muda
Hadirkan City 
Rolling dan 
Workshop Kreatif

PALEMBANG - Mempe-
ringati  Tahun Baru Islam 
1 Muharram 1447 H, Badan 
Dakwah Islam (BDI) PT Kilang 
Pertamina Internasional (KPI) 
Refinery Unit III Plaju meng-
gelar Festival Anak Sholeh, 
Sabtu (20/7). Kegiatan yang 
menjadi salah satu bentu syiar 
Islam ini dilakukan di Aula 
Burdah, LTTA Al Jauhar Plaju. 

Kegiatan yang bertujuan 
membina dan menumbuhkan 
semangat generasi Qurani sejak 
usia dini ini diikuti 270 pe-
serta anak-anak dan remaja. 
Peserta merupakan perwakilan 
LTTA Al Jauhar, TK TPA Masjid 
Jauharul Iman, TK TPA Masjid 
Darul Ridhwan Plaju, TK TPA 

PALEMBANG - The Excelton 
Hotel Palembang kembali 
ambil bagian dalam ajang 
pamer-an pernikahan Sumsel 
Wedding Expo.  Expo ini dige-
lar pada 25–27 Juli di Atrium 
Palembang Indah Mall (PIM).  
Mengusung tema Go Digital, 
pameran ini didukung MD 
Wedding Organizer dan meng-
hadirkan berbagai vendor 
pernikahan, termasuk layanan 
dan paket spesial dari The 
Excelton Hotel.

Konsep “Go Digital” merujuk 
pada tren penggunaan tekno-
logi dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pernikahan mo-
dern. Seperti e-invitation, web-
site pernikahan, aplikasi planner, 
hingga live streaming acara. Hal 
ini sejalan dengan misi The 
Excelton Hotel yang mengede-
pankan digitalisasi untuk mem-
berikan kemudahan dan penga-
laman terbaik bagi para tamu.

Director of Sales & Marketing 
The Excelton Hotel Palembang, 

Rima Dewi A, mengatakan, 
pihaknya menghadirkan bera-
gam promo menarik selama 
pameran berlangsung. “Khusus 
selama wedding expo ini, kami 
memberikan special discount  
serta berbagai keuntungan 
eksklusif yang hanya berlaku 
di lokasi acara,” ujarnya.

Dikatakan, promo yang di-
tawarkan antara lain area par-
kir baru yang luas, fasilitas 
videotron untuk kesan wedding 
yang lebih eksklusif, dekorasi 
standar panggung, free wedding 
cake, free pondokan dan food 
tasting, voucher MC, dan masih 
banyak lagi dengan syarat dan 
ketentuan berlaku.

“Kami menawarkan paket 
Special Price on July 25–27” 
dengan harga mulai dari 
Rp250.000 nett per orang. Se-
lama pameran, pengunjung 
bisa langsung mengunjungi 
booth The Excelton di area C5 
(samping The Body Shop),” 
pungkasnya. (yun)

FOTO: IST

MEMERIAHKAN: Festival Anak Sholeh yang digelar BDI PT Kilang 
Pertamina Internasional (KPI) Refinery Unit III Plaju dilakukan untuk 
memeriahkan Tahun Baru Islam 1447 H. 

Tanamkan Keimanan dan Ketakwaan sejak Dini
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BERAGAM PROMO: Dalam pameran pernikahan Sumsel Wedding Expo, The 
Excelton Hotel Palembang  menghadirkan beragam promo menarik. 

THE EXCELTON

 Tawarkan Promo 
Spesial di Wedding 

Expo PIM

kategori TK/TPA dan kategori 
Tahfiz. Untuk kategori TK/TPA, 
lomba mewarnai diikuti anak-
anak usia 3–6 tahun dengan 
tantangan mewarnai gambar 
yang telah disediakan panitia. 

Penilaian difokuskan pada 
kesesuaian warna, kerapian, 
kreativitas, dan kebersihan ha-
sil karya. Masih untuk usia yang 
sama, anak-anak juga mengik-
uti lomba hafalan doa harian.

Lomba tartil untuk TK/TPA 
ditujukan bagi peserta berusia 
7–8 tahun dengan materi surat 
pendek pilihan dari Al-Fiil 
hingga An-Naas. Sementara itu, 
peserta usia 9–13 tahun 
menunjukkan keterampilannya 
dalam lomba kaligrafi Asmaul 

Husna “Al-Ghofuur” yang di-
nilai kerapian, keindahan, 
kesesuaian warna, serta bentuk 
tulisan.

Di kategori Tahfiz, lomba 
hafalan surat Adh-Dhuha hing-
ga An-Naas diikuti anak-anak 
usia 8–10 tahun, sedangkan 
lomba hafalan Juz 30 ditujukan 
untuk peserta usia 11–14 tahun 
dengan materi hafalan dari 
surat An-Naba hingga An-Na-
as. Penilaian kedua lomba ini 
meliputi aspek kelancaran ha-
falan, tajwid, makhrojul huruf, 
dan adab membaca. 

Selain itu, terdapat pula 
lomba tartil Al-Qur’an untuk 
usia 9–10 tahun dengan pilihan 
surat Al-Baqarah ayat 284–286, 
Al-Hasyr ayat 21–24, dan Luq-
man ayat 12–16. Aspek peni-
laian fokus pada ketepatan 
tajwid, makhroj, adab mem-
baca, dan nada bacaan.

Festival ini juga membuka 
ruang bagi anak-anak untuk 
mengekspresikan kemampuan 
berbicara di depan umum 
melalui lomba da’i cilik yang 
diikuti peserta maksimal usia 
12 tahun. Dengan durasi cera-
mah selama tujuh menit, pe-
serta dinilai dari kesesuaian 
tema dan materi, penguasaan 
panggung, penyampaian, adab, 
serta penampilan.

Ketua BDI RU III, Edwin 
Nugroho mengatakan, kegiatan 
ini menjadi ajang mem-bangun 
karakter anak yang Qurani, cer-
das, dan percaya diri. “Melalui 
Festival Anak Sholeh ini, kami 
ingin menumbuhkan seman-
gat berlomba-lomba dalam 
kebaikan dan menanamkan 
nilai keimanan dan ketakwaan 
sejak dini,’’ ujarnya.

Diharapkan dari kegiatan ini 
tumbuh generasi penerus yang 
sholeh dan berakhlak mulia. 
‘’Melalui semangat anak-anak yang 
luar biasa dan dukungan masy-
arakat sekitar, diharapkan Kilang 
Pertamina Plaju senantiasa di-
beri keselamatan dan kelancaran 
operasional, serta mampu terus 
memberi manfaat dan maslahat 
seluas-luasnya bagi umat, bangsa, 
dan Negara,’’ ujar Erwin yang juga 
menjabat sebagai Manager Engi-
neering & Development PT KPI RU 
III. (ril/sms)

Madrasah Masjid Darur Rah-
mah, TK TPA Masjid Jamik 
Kampung Bali, dan TK TPA 
dari wilayah terdekat Kilang 

Pertamina Plaju. 
Festival ini terdiri dari dela-

pan cabang lomba yang ter-
bagi dalam dua kategori, yaitu 
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PRABUMULIH – Mendu-
kung program ketahanan 
pangan nasional yang di-
canangkan pemerintah, Rumah 
Tahanan Negara (Rutan) Ke-
las IIB Prabumulih mengam-
bil langkah konkret melalui 
penanaman bibit nanas ung-
gulan di area lahan pembi-
naan.   Inisiatif ini bagian 
dari kontribusi nyata Rutan 
Prabumulih dalam mendukung 
Asta Cita Presiden Republik 
Indonesia dan program stra-
tegis Direktorat Jenderal Pe-
masyarakatan Kementerian 
Hukum dan HAM.

Kegiatan penanaman bibit 
nanas unggulan ini dilaks-
anakan di lahan yang telah 

disiapkan di lingkungan Ru-
tan Prabumulih. Selain mem-
perkuat ketahanan pangan 
lokal, program ini juga ber-
tujuan meningkatkan produk-
tivitas lahan serta memberi-
kan keterampilan baru ke-
pada warga binaan.

Tanaman nanas dipilih 
karena memiliki nilai ekono-
mis tinggi, tahan terhadap 
kondisi iklim lokal, dan me-
miliki pasar yang luas baik di 
tingkat lokal maupun nasional.  
“Melalui penanaman bibit 
nanas unggulan ini, kami 
ingin menunjukkan institusi 
pemasyarakatan dapat men-
jadi bagian dari solusi mewu-
judkan ketahanan pangan 

nasional. Selain itu, ini juga 
menjadi bagian dari transfor-
masi pemasyarakatan yang 
lebih produktif dan berorien-
tasi pada kemandirian,’’ ujar 
Kepala Rutan Prabumulih, 
Sandy Wiguna.

Selain memberikan man-
faat ekonomi dan sosial, ke-
giatan ini juga menjadi 
sarana edukasi bagi warga 
binaan. Mereka dilibatkan 
langsung dalam proses pen-
anaman, pemeliharaan, 
hingga panen. “Jadi warga 
binaan tak hanya mendapat-
kan pembinaan mental dan 
moral, tetapi juga keteram-
pilan praktis yang dapat di-
gunakan sebagai bekal saat 

kembali ke masyarakat,’’ ujr-
nya yang mengharapkan 
kegiatan ini mampu mengu-
rangi tingkat residivisme dan 
menciptakan warga binaan 
yang lebih siap mandiri.

Program ini juga selaras 
dengan semangat pemerintah 
dalam memanfaatkan seluruh 
potensi sumber daya, terma-
suk sumber daya manusia di 
lingkungan pemasyarakatan, 
untuk mendukung agenda 
pembangunan nasional. Tak 
hanya sebagai tempat pem-
binaan, Rutan Prabumulih 
bertekad menjadi pelopor 
inovasi yang berdampak 
langsung bagi masyarakat 
luas.  (chy) 

Memiliki Nilai Ekonomis, 
Tahan Kondisi Iklim Lokal

MENANAM NANAS: Bersama warga binaan, petugas Rutan Kelas IIB Prabumulih melakukan penanaman 
bibit nanas unggul di lahan di lingkungan rutan. 
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BUDIDAYA: 

Warga Desa 
Tegal Rejo 

meman-
faatkan lahan 

kosong 
untuk 

membudi-
dayakan 
tanaman 

selada 
dengan 
metode 

hidroponik.
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MUARA ENIM – Mendu-
kung ketahanan pangan na-
sional dan Gerakan Sumsel 
Mandiri Pangan (GSMP) da-
pat menciptakan masyarakat 
yang mandiri secara ekonomi. 
Salah satu contoh yakni  war-
ga di RT 03 B Dusun I, Desa 
Tegal Rejo, Kecamatan Lawang 
Kidul. Mereka menyulap pe-
karangan rumah menjadi 
ladang harapan sebagai 
penambah penghasilan.

Upaya itu tidak luput dari 
peran Bhabinkamtibmas 
Desa Tegal Rejo, Aipda Pajri 
Arianto yang menunjukkan 
kepedulian, pembinaan dan 
perannya dalam pember-
dayaan warga. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memantau 
dan mengevaluasi per-
kembangan Pekarangan 
Pangan Bergizi (P2B) milik  
Lesli Desianti (36). Lesli telah 
berhasil memanfaatkan lahan 
kosong seluas 7x10 meter di 
sekitar rumahnya.

Menariknya, Lesli mene-
rapkan metode hidroponik 
untuk menanam 200 lubang 
selada. Kini sayuran yang kaya 

akan nutrisi ini  telah dipanen 
dan mulai dikembangkan 
sebagai sumber konsumsi 
pribadi sekaligus peluang 
usaha mikro.

Meski sempat menghada-
pi kendala seperti kekurang-
an pupuk dan gangguan hama, 
upaya koordinatif bersama 
Pemerintah Desa Tegal Rejo 
terus dilakukan guna mem-
berikan solusi tepat sasaran. 
Dukungan berupa nutrisi dan 
alat semprot manual juga 
telah dimanfaatkan secara 
optimal untuk menjaga pro-
duktivitas tanaman.

Kapolres Muara Enim 
AKBP Jhoni Eka Putra mela-

lui Kasi Humas  Polres Mua-
ra Enim AKP RTM Situmorang, 
mengatakan langkah nyata 
yang telah dilakukan Bhabin-
kamtibmas sebagai bentuk 
implementasi dari program 
Polri Peduli Ketahanan Pangan.  
“Selain menjaga keamanan 
dan ketertiban, kehadiran 
Polri juga diharapkan mam-
pu menjadi motor penggerak 
dalam membangun ketahanan 
pangan keluarga di tengah 
kondisi ekonomi yang dina-
mis,” ujar AKP RTM Situmo-
rang, Selasa, 22 Juni 2025.

Melalui kegiatan ini, la-
njutnya, masyarakat diajak 
untuk turut serta meman-

faatkan setiap lahan kosong 
di pekarangan rumah untuk 
ditanami tanaman berman-
faat. Baik dengan metode 
konvensional maupun modern 
seperti hidroponik. 

Selain sebagai sumber 
pangan bergizi, upaya ini 
juga mampu menjadi solusi 
ekonomi kreatif bagi kelu-
arga maupun komunitas lokal. 
“Mari bersama wujudkan 
Desa Tegal Rejo sebagai desa 
percontohan ketahanan 
pangan dan menjadikan ge-
rakan ini sebagai inspirasi 
bagi desa-desa lainnya di 
Kabupaten Muara Enim,” ka-
tanya. (ozi)

Sulap Pekarangan
Jadi Ladang Harapan

LAHAN DESA

LAHAT –  Banyak cara yang bisa dilakukan untuk 
memanfaatkan lahan kosong. Pemanfaatan lahan kosong 
sendiri banyak manfaatnya. Seperti meningkatkan keta-
hanan pangan sekaligus memberdayakan perempuan 
desa melalui kegiatan produktif dan sosial.

Seperti yang dilakukan Tim Penggerak PKK Desa Pa-
gar Jati Kecamatan  Kikim Selatan. Mereka memanfaatkan 
lahan desa seluas satu hektare untuk kegiatan pertanian 
terpadu yang melibatkan ibu-ibu anggota PKK.  ‘’Lahan 
ini kita tanami berbagai jenis tanaman seperti jagung, 
terong, kacang panjang, tomat dan cabai,’’ ujar Ketua TP 
PKK Desa Pagar Jati, Fika Rolin.

Kegiatan ini sendiri sudah dimulai sejak Ramadan. 
‘’Hasil panen kemudian dijual pada masyarakat sekitar 
dengan harga terjangkau. Kegiatan ini bukan hanya men-
anam dan memanen, tetapi memperkuat solidaritas, 
gotong royong, dan kemandirian ekonomi warga, khus-
usnya ibu-ibu,” ujarnya.

Sebagian hasil panen digunakan untuk kegiatan so-
sial seperti santunan bagi warga yang mengalami musi-
bah atau kehilangan anggota keluarga.  Inisiatif ini dis-
ambut baik oleh masyarakat dan menjadi contoh nyata 
bentuk kepedulian sosial dari ibu-ibu PKK.

Kepala Desa Pagar Jati, Asdi mendukung program ini 
sebagai bagian dari program ketahanan pangan desa.  
“Kami sangat mengapresiasi semangat ibu-ibu PKK. 
Program seperti ini akan terus kami dorong karena man-
faatnya langsung dirasakan masyarakat,” ujar Asdi.

Dikatakan, adanya sinergi antara TP PKK dan pemerin-
tah desa, kegiatan ini diharapkan dapat terus berkembang 
dan menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis 
pertanian bagi desa lain di wilayah tersebut. (gti)

Hasil Panen Dijual ke Warga

PEMANFAATAN: Tim Penggerak PKK Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim 
Selatan memanfaatkan lahan desa seluas 1 hektare untuk kegiatan pertanian. 
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INDRALAYA  - Hama peng-
gerek batang dari jenis Scir-
pophaga incertulas (peng-
gerek batang padi kuning) 
merupakan musuh bagi ta-
naman padi. Serangannya 
bisa menimbulkan gejala 
mati bujang (pada fase vege-
tatif ) dan gabah hampa (saat 
fase generatif ). Hal ini tentu 
saja dapat menurunkan hasil 
panen secara signifikan.

Mengantisipasi hal itu, 
dilakukan Gerakan Pengen-
dalian OPT Penggerek Batang 
Padi di pertanaman padi 
Desa Sungai Rotan Kecamatan 
Rantau Panjang Kabupaten 
Ogan Ilir.  ‘’Serangan hama 
penggerek batang padi (Scir-
pophaga innotata) dimulai 
sejak persemaian hingga fase 
pematangan bulir padi,’’ ujar 
Petugas PPEP POPT, Ego Alpian, 
SP bersama PPL Desa Jagara-
ja Yusman Haris, S.

Dikatakan, serangan pada 
fase vegetatif yang disebut 
sundep (deadhearts) dengan 

gejala titik tumbuh tanaman 
muda mati. Sementara gejala 
serangan penggerek pada 
fase generatif disebut beluk 
(whiteheads). ‘’Gejala yang 
ditimbulkan berupa malai 
mati, bulir hampa dan keliha-
tan berwarna putih,” jelasnya.

Dampak dari hama peng-
gerek, membuat batang padi 
menjadi kosong dan layu. 

‘’Malai tidak keluar atau gabah 
menjadi hampa. Penurunan 
hasil bisa mencapai 60% bila 
tak dikendalikan,’’ ujarnya.

Luas pengendalian sekitar 
1 ha yang dilakukan dengan 
cara penyemprotan meng-
gunakan insektisida berbahan 
aktif Dimehipo bantuan dari 
BPT Unit I Palembang.  ‘’In-
sektisida berbahan aktif Di-

mehipo sebagai bagian dari 
sistem pengendalian terpadu. 
Dimehipo adalah insektisida 
formulasi emulsifiable con-
centrate (EC) dengan prinsip 
sistemik yang diserap cepat 
oleh akar atau daun,’’ ujarnya. 

Setelah masuk ke jaring-
an tanaman, Dimehipo me-
rambat ke seluruh jaringan 
vaskular, memberikan per-
lindungan menyeluruh. 
‘’Formulasi ini tahan terde-
gradasi ringan pada kon-
disi suhu dan kelembapan 
ekstrem, menjaga efektivi-
tasnya sampai beberapa 
minggu,’’  ujarnya.

Waktu aplikasi Dimehipo 
sebaiknya difokuskan saat 
padi memasuki fase vegetatif 
25–35 hari setelah tanam. 
Pada fase ini batang masih 
lunak sehingga penetrasi sis-
temik optimal.  ‘’Jika popu-
lasi larva masih tinggi setelah 
14 hari, aplikasi kedua dapat 
dilakukan untuk menutup 
celah proteksi,’’ ujarnya. (dik)

Cegah Mati Bujang dan Gabah Hampa

PENGENDALIAN: Menekan hama penggerek batang penyuluh pertanian 
melakukan Gerakan Pengendalian OPT Penggerek Batang Padi di pertanaman 
padi Desa Sungai Rotan Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

FOTO: ANDIKA/SUMEKS
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OPINI

Ironi SMAN 7 Lubuklinggau: Ketika Sesama 
SMAN Bersaing, SMA Swasta Mati di Tengah-Tengah

DARI belasan rombong-
an belajar yang terse-
dia, kini tinggal lima 

yang aktif. Selebihnya kosong. 

Kondisi ini menyebabkan 
banyak guru kehilangan jam 
mengajar, bahkan sebagian 
dipindahkan ke sekolah lain. 

Padahal, prestasi alumninya 
tidak bisa dianggap remeh: 
ada yang diterima sebagai 
prajurit TNI, ada pula yang 
lolos ke perguruan tinggi ne-
geri ternama.

Jika SMA Negeri saja menga-
lami nasib seperti itu, bagai-
mana dengan SMA Swasta? 
Sebelumnya Kota Lubukling-
gau bertabur Sekolah Swasta 
yang berkembang baik.  Kini 

banyak SMA Swasta yang 
mengalami nasib seperti SMAN 
7 Lubuklinggau.

Ini bukan sekadar kisah 
satu sekolah di pinggiran ko-
ta. Ini adalah potret rapuhnya 
sistem distribusi pendidikan 
kita, yang gagal mengatur 
proporsi dan peran antara 
sekolah negeri dan swasta. 
Ketika keduanya bersaing 
dalam medan yang sama tan-
pa diferensiasi fungsi, maka 
sekolah-sekolah milik peme-
rintah yang di pinggiran dan 
sekolah-sekolah swasta kalah 
pasar.  Meski tidak kalah ku-
alitas akan tergilas.

Dalam sistem pendidikan 
yang ideal, sekolah negeri dan 
swasta mestinya tidak saling 
berebut murid. Sekolah negeri 
hadir sebagai penyedia layanan 
dasar yang dijamin negara, 
sedangkan sekolah swasta 
tumbuh melalui mekanisme 
kewirausahaan pendidikan 
(edupreneurship): mengelola 
sekolah secara adaptif, ino-
vatif, dan responsif terhadap 
kebutuhan masyarakat. Namun 
yang terjadi kini, sekolah ne-
geri unggulan justru menjadi 
magnet utama karena tidak 
dibatasi zonasi atau kuota 
masuk, sementara sekolah 
negeri pinggiran seperti SMAN 
7 terpinggirkan secara sistemik.

Fenomena ini bukan hanya 
berdampak pada sekolah ne-
geri pinggiran, tapi juga me-
nekan keberlangsungan seko-
lah swasta kecil dan menengah. 
Di banyak kota, sekolah swas-
ta yang dulu menjadi alter-
natif kini kesulitan menda-
patkan siswa karena sekolah 
negeri membuka penerima-
an tanpa pembatasan kuota. 
Akibatnya, banyak sekolah 
swasta terpaksa tutup atau 
bergabung karena biaya ope-
rasional tidak sebanding den-
gan jumlah siswa yang masuk. 

Pemerataan pendidikan 

bukan berarti memperbany-
ak sekolah negeri.  Pemera-
taan pendidikan bertujuan 
memastikan ekosistem pen-
didikan negeri dan swasta 
dapat tumbuh bersama seca-
ra sehat dan berkelanjutan.

Sudah saatnya pendekatan 
kita terhadap pendidikan di-
kaji ulang. Menambah sekolah 
negeri terus-menerus bukan-
lah solusi. Justru, yang lebih 
relevan hari ini adalah men-
gurangi jumlah sekolah negeri 
secara selektif dan memper-
kuat posisi serta kualitas seko-
lah swasta. Negara tetap hadir, 
namun bukan sebagai peny-
edia tunggal, melainkan se-
bagai penjamin standar dan 
pemerataan akses.

Dalam kerangka ini, peran 
pemerintah difokuskan pada 
tiga hal utama:

Menetapkan dan meng-
awasi standar mutu pendidi-
kan nasional untuk semua 
jenis sekolah;

Memberikan akreditasi 
yang kredibel dan insentif 
bagi sekolah-sekolah yang 
memenuhi standar inovatif 
dan kontekstual;

Menjamin pembiayaan 
bagi siswa dari kelompok ren-
tan melalui subsidi, Bantuan 

SMAN 7 Lubuklinggau kini berada di ujung 
tanduk. Tahun ajaran 2025/2026, 

sekolah ini hanya menerima 11 siswa baru. 
Tahun sebelumnya, hanya tiga siswa kelas X 

yang bertahan sepanjang tahun. 

Oleh:

Dr. Susyanto Tunut

Dosen Program Studi Kewirausahaan 
Universitas PGRI Lubuklinggau (UNPARI)

Operasional Sekolah (BOS), 
atau skema voucher pendidi-
kan, atau bahkan dengan 
sistem reimburse.

Dengan demikian, sekolah 
swasta diberi ruang untuk 
bersaing sehat, bukan sekadar 
bertahan. Mereka terdorong 
untuk menawarkan nilai tam-
bah, membangun diferensiasi 
kurikulum, serta mengem-
bangkan model pembelajaran 
yang sesuai kebutuhan lokal. 
Prinsip edupreneurship men-
jadi fondasi penting agar 
sekolah tidak hanya menjadi 
tempat belajar, tetapi juga 
pusat inovasi pendidikan yang 
mandiri dan berdaya saing.

Sementara itu, sekolah 
negeri bisa fokus menjalankan 
fungsi standarnya.  Membe-
rikan pendidikan yang inklu-
sif dan merata. Tanpa harus 
terus bersaing secara tidak 
sehat dalam hal branding, 
persepsi, atau fasilitas.

Tragedi SMAN 7 Lubukling-
gau mestinya menjadi sinyal 
korektif, bukan sekadar beri-
ta viral sesaat. Jika pola ini 
terus berlanjut, sekolah-seko-
lah negeri lain di daerah ping-
giran akan mengalami nasib 
serupa: ditinggal murid, ke-
hilangan guru, lalu perlahan 
lenyap. Bukan karena gagal 
mendidik, tapi karena tersisih 
oleh sistem yang tidak adil.

Pendidikan tidak boleh 
menjadi ajang rebutan murid 
antar institusi yang seharusnya 
saling melengkapi. Sudah 
waktunya pemerintah pusat 
dan daerah bersama-sama 
menata ulang struktur pen-
didikan: lebih strategis, lebih 
proporsional, dan lebih ber-
pihak pada keberlangsungan 
akses dan mutu. Bukan hanya 
untuk hari ini, tetapi untuk 
masa depan generasi yang 
sedang tumbuh di tengah 
perubahan zaman. (*)

Genjot Pembangunan-Sosial,
Gotong Royong Pembersihan Desa

PEMBENAHAN: 

Pemdes Setia Jaya, Kecamatan Jirak Jaya, Kabupaten Muba melakukan pembenahan dan 
pengecatan ulang  lapangan voli dan pagar desa. Di sisi lain pemdes juga menyalurkan bantuan  

sembako untuk warga tidak mampu. 

FOTO: DS SETIA JAYA FOR SUMEKS

air. Pembenahan lingkung-
an menjadi perhatian 
penting pemerintah desa. 
Fasilitas umum seperti 
pagar desa dan lapangan 
bola voli telah dicat ulang. 

Tak ketinggalan, warga 
diajak bergotong royong 
membersihkan dan menebas 
rumput di tempat pemaka-
man umum (TPU) serta 
permukiman warga untuk 
menciptakan lingkungan 
yang bersih dan nyaman.

Yang tidak kalah 
menarik, Kepala Desa 
Rustan menegaskan 

komitmennya untuk 
meningkatkan ketahanan 
pangan desa melalui 
pengembangan budidaya 
ikan di Dusun 1.

Di bidang kesehatan, 
pelayanan posyandu aktif 
setiap bulan dengan pembe-
rian makanan tambahan 
bergizi khusus untuk balita, 
guna menunjang tumbuh 
kembang anak-anak desa. 
“Dengan berbagai program 
ini, kami berharap Desa 
Setia Jaya semakin maju, 
sehat, dan sejahtera,” 
pungkasnya. (yud/lia)

JIRAK JAYA - Pemerin-
tah Desa Setia Jaya, 
Kecamatan Jirak Jaya, Kabu-
paten Muba terus 
berupaya mening-
katkan kualitas 
hidup masyara-
kat melalui 
berbagai inovasi 
dan program 
pembangunan di 
tahun 2025.

Kepala Desa 
Setia Jaya, Rustan, 
menyampaikan sejumlah 
langkah strategis yang telah 
dan akan dilaksanakan 
demi kemajuan 
desanya. Salah satu 
program utama 
adalah bedah 
rumah bagi warga 
kurang mampu. 
Saat ini, dua unit 
rumah sedang 
dalam proses 
pembangunan 
di Dusun 4 
dan Dusun 5. 
“Kami ingin 
menyedia-
kan rumah 
layak huni 
bagi 
masyarakat 
miskin,” 
ujarnya 
kepada 
Sumatera 
Ekspres.

Peme-

rintah desa juga rutin 
menyalurkan bantuan 
sembako seperti beras, mi 

instan, dan telur kepada 
masyarakat yang 

membutuhkan. 
Bantuan 
Langsung Tunai 
(BLT) juga tetap 
disalurkan 

secara tepat 
sasaran untuk 

membantu 
perekonomian 

keluarga miskin.
Rencana pembangunan 

infrastruktur juga menjadi 
fokus pemdes. Salah 

satunya dengan 
akan dibangunnya 
sumur bor di 
Dusun 1 untuk 
memenuhi kebutu-

han air bersih 
warga.

Pembangunan 
saluran air atau 

parit juga 
dilakukan 
secara 
bertahap di 
Dusun 1, 2, 
3, dan 4 
guna 
mengatasi 
masalah 
drainase 
dan 
mengu-
rangi 
genangan 

Rustan
Kepala Desa Setia Jaya

berupaya mening-

Setia Jaya, Rustan, 

instan, dan telur kepada 
masyarakat yang 

membutuhkan. 
Bantuan 

sasaran untuk 
membantu 

perekonomian 

DESA 
SETIA 
JAYA

SURAT PEMBACA

Redaksi Yth,
Di tengah gencarnya kam-

panye menggunakan ang-
kutan umum di Kota Palem-
bang Teman Bus alias TB 
menjadi salah satu moda 
angkutan umum yang men-
jadi pilihan.  Kami sebagai 
warga Kota Palembang juga 
merasa sangat terbantu den-
gan adanya TB ini.

Namun di sisi lain sebagai 
pengguna setia TB ingin mem-
berikan sedikit masukan un-
tuk kebaikan bersama. Seper-
ti diketahui salah satu trayek 
TB melayani  jurusan Sako-Pa-
lembang Ikon menjadi pilihan 
moda transportasi kami se-
hari-hari menuju tempat ker-
ja. Meski harus mengeluarkan  

ongkos Rp 4.000 setiap naik 
TB kami masih merasakan 
kurang nyaman karena AC di 
TB terasa panas. Sehingga tak 
jarang sampai di tempat ker-
ja baju basah kuyup berke-
ringat. Mohon kiranya peng-
elola TB untuk bisa memper-
baiki AC tersebut demi keny-
amanan bersama.

Kepada Sumatera Ekspres 
kami ucapkan terima kasih 
atas dimuatnya surat pemba-
ca ini dan ke depan harian 
pagi kebanggaan masyarakat 
Sumsel ini terus jaya. 

Wassalamualaikum Wr wb

Mario
Palembang  

AC TB Panas Bikin Tak Nyaman



7SAMBUNGAN 
RABU, 23 JULI 2025

Sumatera Ekspres 

dari yang ditetapkan. “To-
tal peserta sekitar 1.400 
orang. Kuota habis sebelum 
closing pendaftaran,” tambah 
Desinawati Iswan, Wakil 
Direktur PT Multi Data Pa-
lembang (MDP).

Event ini juga   bertujuan 
untuk mempererat semangat 
kebersamaan serta mendorong 
gaya hidup sehat di kalangan 
masyarakat.  Start dan finish 
MDP Fun Run 2025 mengam-
bil tempat  di halaman parkir 
depan Sekolah Kusuma Bang-
sa, Jl RHA Rozak, Palembang. 

Untuk 5K, dari start  pe-
serta menuju Jl RHA Rozak,  

lalu melewati underpass Sim-
pang Patal-Pusri, Jl R Sukam-
to, memutar balik di bawah 
Flyover Sekip Ujung. Kem-
bali lagi Jl R Sukamto, under-
pass Simpang Patal-Pusri, Jl 
RHA Rozak. Memutar di Xclu-
sive CARS, finis di parkiran 
Sekolah Kusuma Bangsa.

Sementara runner kate-
gori 10K, juga start dari hala-
man parkir depan Sekolah 
Kusuma Bangsa, menuju Jl 
RHA Rozak melalui underpass 
simpang Patal-Pusri, Jl R Su-
kamto, menaiki Flyover Sekip 
Ujung, Jl Basuki Rahmat, be-
lok kiri ke Jl Jenderal Sudir-
man, memutar balik depan 
SPBU Pahlawan.

Selanjutnya kembali lagi 

ke Jl Jenderal Sudirman, be-
lok kanan dari bawah Flyo-
ver Simpang Polda, menuju 
Jl Basuki Rahmat, menaiki 
Flyover Sekip Ujung, Jl R 
Sukamto, melalui underpass 
simpang Patal-Pusri, Jl RHA 
Rozak. Finish kembali di 
parkiran depan Sekolah Ku-
suma Bangsa.

“Pemilihan rute ini tidak 
hanya memberikan pengala-
man berlari yang menyenang-
kan, tapi juga memperkenal-
kan keindahan kota kepada 
para peserta,” terangnya.  Ini 
rute yang cukup membakar 
semangat para runner. 

Rute yang dirancang khu-
sus ini dipastikan bukan ha-
nya jadi tempat adu kecepa-

tan, tetapi juga jadi ajang 
pamer semangat sehat, gaya 
hidup aktif, dan cinta ko-
ta.  “Kami enggak sabar! Mau 
rasain vibes lari sambil lihat 
keindahan kota di pagi 
hari. Ini bukan sekadar lari, 
tapi festival energi,” ujar 
Citra, pelari muda asal Ja-
kabaring.

Antusiasme serupa juga 
disampaikan Rino, seorang 
mahasiswa semester akhir di 
sebuah perguruan tinggi di 
Sumsel.  “Yang paling seru 
dari Rute MDP Fun Run 2025 
ini tuh lintasannya,” ujarnya.  
Untuk peserta, disediakan 
pula area parkir luas di bekas 
areal kantor OJK, di samping 
Sekolah Kusuma Bangsa. (vis)

Parkir Kendaraan Peserta Bisa di Lahan Eks Kantor OJK
  24-26 JULI...

Sambungan dari hal 1

masukan yang dia terima 
dan rekan dewan lainnya, akan 
direkap dan sampaikan dalam 
rapat di tingkat DPRD Kabu-
paten Banyuasin, untuk dit-
indaklanjuti bersama pihak 
eksekutif. “Kita akan tinda-
klanjuti,” tegas Arpani, Ketua 
Karang Taruna Kabupaten 
Banyuasin periode 2020-2025.

Lanjutnya, dia memahami 

bahwa masyarakat sangat 
berharap adanya percepatan 
pembangunan. “Itu harapan 
kita semua,” ujar Arpani, yang 
pernah menjabat sebagai Ke-
pala Desa (Kades) Pangkalan 
Benteng periode 2016-2018, 
sebelum menjadi anggota 
DPRD Banyuasin.

Oleh karena itu, aspirasi 
yang pihaknya terima ini akan 
menjadi bagian dari pokok-
pokok pikiran DPRD Bany-
uasin, yang akan pihaknya 

dorong masuk dalam Ren-
cana Kerja Pemerintah Dae-
rah (RKPD) Tahun 2026.

Sekretaris DPRD Kabupa-
ten Banyuasin Sopian Per-
mana SH MSi, menjelaskan 
45 anggota DPRD Kabupaten 
Banyuasin melakukan kegia-
tan reses ke II Masa Persi-
dangan III Tahun 2025, ter-
hitung sejak 14 Juli sampai 19 
Juli 2025. “Mereka menyerap 
aspirasi masyarakat,” ujarnya. 
(qda/adv)

Serap Aspirasi Masyarakat 
di Dapil Masing-Masing

usai mengukuhkan Heni 
Sri Wahyuni SKom MTI se-
bagai Kepala Kantor Regional 
VII Badan Kepegawaian Ne-
gara (BKN) Palembang, Se-
lasa (22/7).

Gubernur berharap masa-
lah Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja 
(PPPK), agar alokasinya lebih 
diperjelas. Sehingga tidak 
terlalu membebani anggaran 
pemerintah daerah. ”Kita 
harap adanya pertimbangan 
dan perhatian terhadap pe-
nempatan tugas PPPK di 
wilayah-wilayah yang mem-
butuhkan,” ucapnya.

Pemerintah daerah sering 
kali dihadapkan pada dilema 
terkait distribusi tenaga pen-
didik dan teknis, terutama di 
wilayah pemekaran. “Dulu 
guru bisa jadi kepala dinas 
hanya karena golongan, tan-
pa melihat kompetensi. Ini 
tidak boleh terjadi lagi,” te-
gasnya.

Gubernur juga sembari 
mencontohkan bagaimana 
kesalahan dalam manajemen 
Aparatur Sipil Negara (ASN), 
bisa berdampak pada pe-
layanan publik. Sehingga dia 
serta menekankan pentingnya 
kolaborasi antara BKN dan 
pemerintah daerah.

Khususnya dalam menga-
tasi berbagai kendala terkait 
tata kelola kepegawaian dan 
Sumber Daya Manusia (SDM), 
terutama di daerah pemeka-
ran. Herman Deru mengu-
capkan selamat datang, ke-
pada Heni Sri Wahyuni SKom 
MTI, sebagai Kepala Kantor 
Regional VIII BKN Palembang, 

“Pemerintah daerah ter-
masuk kami di Sumsel, siap 
mendukung setiap kebijakan 
pusat. Terutama dalam hal 
regulasi dan penguatan sistem 
kepegawaian,” kata Herman 
Deru, dalam acara penguku-
han di Aula Joglo Griya Agung 
Palembang, pagi kemarin. 

Kepada pejabat sebelum-
nya, Gubernur Herman Deru 
menyampaikan apresiasi yang 
mendalam. Hadir dalam pen-
gukuhan Kepala Kanreg VII 
BKN Palembang kemarin, 
para kepala daerah di Sumsel, 
Forkopimda, termasuk peja-
bat kepegawaian di Kanreg 
Regional VII BKN Palembang. 

Wakil Kepala BKN RI Drs 
Haryomo Dwi Putranto MHum, 
menyampaikan ada sebanyak  
320.804 pegawai ASN yang 
berada di bawah naungan 
Kantor Regional VII Palembang. 
Tersebar di 4 provinsi, yakni 
Sumsel, Jambi, Bengkulu, dan 
Bangka Belitung. 

“Tentu tugas ini tidak mu-
dah, butuh sinergi dan kola-
borasi. Pemerintah telah 
mencanangkan rencana aksi 
yang membangun tata kelola 
yang efektif dan efisien. “Ada 
lima fokus utama BKN, dalam 
waktu dekat,” kata Haryomo. 

Yaitu, Penyelesaian pena-
taan tenaga non-ASN dengan 
target akhir 2024 (namun 
masih molor sampai 2025). 
Peningkatan pengawasan 
manajemen ASN sesuai nor-
ma NKRI.  Penyiapan kebu-
tuhan ASN berdasarkan ana-
lisis jabatan dan beban kerja 
di daerah. 

Kemudian, Peningkatan 
kesejahteraan ASN. Serta,  
Digitalisasi manajemen ASN 
agar pelayanan berbasis tek-
nologi dapat lebih efektif dan 
transparan. “Kami ingin me-
mastikan pelayanan kepega-
waian tidak hanya profesional, 
tapi juga cepat, transparan, dan 
akuntabel,” tegas Haryomo. 

Dalam kesempatan yang 
sama, Heni Sri Wahyuni men-
gucapkan terima kasih atas 
kepercayaan yang diberikan 
kepadanya. Dia menyatakan 
siap mengawal berbagai pro-
gram prioritas BKN. Mulai 
dari penyelesaian tenaga ho-
norer hingga penguatan me-
rit system. 

“Kami akan mempercepat 
layanan kepegawaian di 

seluruh wilayah kerja, terma-
suk Palembang, Jambi, Beng-
kulu, dan Bangka Belitung,” 
ujarnya.  Heni juga menyata-
kan akan menggandeng me-
dia, untuk menyampaikan 
informasi positif terkait ki-
nerja BKN agar masyarakat 
mendapatkan pemahaman 
yang tepat. 

Dia juga menekankan 
pentingnya infrastruktur 
digital untuk mendukung 
seleksi CPNS dan PPPK di 
masa depan.  “Kita menung-
gu kebijakan dari pusat ter-
kait teknis rekrutmen CPNS 
terbaru. Tapi kami di regio-
nal sudah bersiap, terutama 
dalam hal teknologi dan 
data,” tambah Heni. 

Lanjut dia, ini menjadi 
momen penting untuk mem-
perkuat hubungan antara 
pemerintah pusat dan daerah 
dalam pengelolaan kepega-
waian. “BKN adalah mitra 
sejati pemerintah daerah. 
Setiap kebijakan yang kami 
jalankan harus berorientasi 
pada pelayanan publik yang 
lebih baik, bukan sekadar 
administratif,” tutup Heni.

Masalah kepegawaian pe-
merintah, sebenarnya bukan 
soal PPPK saja. Tapi juga ho-
norer Regional 3 (R3) dan 
Regional 4 (R4).  Setidaknya, 
Forum Koordinasi Tenaga 
Honorer Regional 4 (R4) Pro-
vinsi Sumsel, sudah menemui 
Sekretaris Daerah (Sekda) 
Sumsel H Edward Chandra, 
Selasa lalu (15/7).

Perwakilan honorer R4 ini 
mengadu soal kebingungan-
nya menyangkut proses peng-
angkatan, status paruh wak-
tu, dan formasi kosong dalam 
skema Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja 
(PPPK).  Sekda Sumsel H Ed-
ward Chandra, menyampai-
kan Pemprov Sumsel tidak 
bisa lagi mengangkat tenaga 
honorer baru. 

“Program PPPK merupakan 
kebijakan pemerintah pusat 
untuk menyelesaikan masa-

lah honorer. Maka dari itu, 
tidak ada lagi pengangkatan 
tenaga honorer, kecuali mel-
alui sistem outsourcing,” je-
lasnya. Proses optimalisasi 
sudah dimulai, namun hasil 
dan regulasinya berada di 
bawah kendali BKN, bukan 
pemerintah daerah.

Edward menambahkan 
pihaknya telah menyurati BKN 
dan Kementerian PAN-RB, 
untuk menindaklanjuti se-
jumlah persoalan teknis. Ter-
masuk formasi kosong seba-
nyak 900 posisi, dan status 
tenaga honorer paruh waktu. 

“Kami tidak tinggal diam. 
Semua jalur sudah kita tempuh 
sesuai prosedur. Soal paruh 
waktu, regulasinya belum 
tersedia secara teknis, namun 
tetap kami perjuangkan,” im-
buhnya. Terkait dengan 6.120 
tenaga honorer paruh waktu 
di wilayah R.3 dan R.4, Sekda 
menyampaikan hingga kini 
mereka tetap menerima gaji 
dan menjalankan tugas se-
perti biasa.

 “Walau sistem pelaporan 
teknisnya di aplikasi masih 
bermasalah, proses adminis-
trasi terus berjalan. Kami 
optimis solusi akan segera 
ditetapkan pusat,” ucapnya.

Barkah dan Faizal, perwa-
kilan dari honorer R4, menga-
ku cukup puas dengan pen-
jelasan Sekda Sumsel. “Alham-
dulillah, pernyataan beliau 
membuat kami tidak ragu 
lagi. Yang jelas kami akan te-
tap bekerja seperti biasa. Ma-
suk pukul 08.00 WIB dan 
pulang pukul 16.00 WIB,” 
katanya.

Pemerintah Provinsi Sum-
sel juga meminta BKD untuk 
segera memproses surat usu-
lan penetapan posisi teknis. 
Termasuk dalam hal formasi 
kosong dan status paruh 
waktu. “Langkah ini penting 
agar tidak ada lagi miskomu-
nikasi. Honorer harus yakin 
bahwa hak dan posisi mereka 
tetap diperjuangkan,” ujar 
Faisal. (iol/air)

Gubernur Sumsel Kukuhkan 
Kepala Kanreg VII BKN Palembang
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Waspada Kebakaran Fenomena Cuaca Panas
Api mulai terlihat sekitar 

pukul 03.15 WIB, Selasa (22/7), 

membuat panik warga yang 
sudah tertidur lelap.

Agus, salah satu korban 
kebakaran, dirinya fokus me-
nyelamatkan semua keluarga 

dan simpanan uang Rp15 
juta untuk biaya pernikahan 
adiknya. “Kondisi api sudah 
besar. Panik saat berlari, tidak 
tahu lagi duit yang sudah saya 

pegang terjatuh dan hilang. 
Kami sudah mengkhilaskan,” 
tuturnya.

Saat api membesar, rumah-
nya belum tersentuh api. Agus 

sempat minta tolong ke pe-
tugas PBK, untuk menyemprot 
air ke dekat rumahnya. “Tapi 
api di tempat lain juga besar, 
jadi kami sekeluarga hanya 
bisa pasrah melihatnya. Kami 
berharap kejadian seperti ini 
tidak terulang lagi,” harapnya.

 Korban kebakaran lainnya,  
Ahmad Nathan, juga hanya 
bisa pasrah melihat barang 
berharga dan dokumen pen-
ting miliknya terbakar. Se-
perti sepeda motor, laptop, 
berkas penelitian milik ma-
hasiswa Universitas PGRI 
Palembang tersebut. “Waktu 
kebakaran saya sedang tidur 
di kamar,” katanya.

Barang yang berhasil di-
selamatkannya, hanya ijazah 
sekolah dari tingkat SD 
hingga SMA karena dalam 
satu bundel.  Namun dia 
masih bersyukur, semua 
keluarganya selamat ber-
hasil keluar dari rumah.  
“Lillahi ta’ala saja, sebab 
semuanya menjadi garisan 
dari Allah SWT,” ucapnya.

Selain rumah keluarga-
nya, ada belasan rumah lain 
yang terbakar.  Sebagian 
besar rumah panggung ter-
buat dari kayu, berada di 
tepian sungai.  “Kita cuma 
berdoa semoga ini yang 
terakhir, behrarap pihak 
terkait bisa turun dan mem-
bantu warga yang menjadi 
korban kebakaran hingga 
dibangun ulang rumahnya,” 
harapnya.

Kapolsek SU I AKP Heri, 
mengatakan sumber api di-
perkirakan dari rumah milik 
Edi, yang diduga akibat korsle-
ting listrik.  “Dari keterangan 
warga dan para saksi di TKP, 
sempat terdengar ada suara 
ledakan dari rumah korban 
Edi,” katanya. 

Hanya saja karena kon-
disi angin kencang, mem-
buat api cepat membesar dan 
menyebar ke wilayah sekitar-
nya. Total ada 14 rumah hangus 
terbakar, dan 8 rumah lainnya 
terdampak. “Kebakaran ini 
menyebabkan 35 kepala kelu-
arga dan 123 jiwa kehilangan 
tempat tinggal,” jelasnya. 

Camat SU I Mukhtiar Hij-
run, mengatakan dirinya su-
dah koordinasi ke instansi 
terkait untuk membantu kor-
ban tersebut baik itu kebutu-
han sandang, pangan dan 
papan. “ Alhamdulillah untuk 
bantuan dari Pemkot Pa-
lembang juga sudah datang 
baik itu Dinas Sosial dan pihak 

terkait lainnya,” ujarnya.
Bantuan berupa kebutuhan 

dapur umum dan posko kese-
hatan dan kebutuhan pokok 
lainnya. “Kami juga akan 
senantiasa memberi bantuan 
untuk korban dan yang ter-
dampak,” pungkasnya. Subuh 
itu, dikerahkan tak kurang 
dari 10 mobil Dinas Pemadam 
Kebakaran dan Penyelamatan 
Kota Palembang. 

 Di Kabupaten OKU Sela-
tan, 4 Rumah Toko (Ruko) 
terbakar di wilayah Tangga 
Batu, Kelurahan Pasar, Keca-
matan Muaradua, Selasa 
(22/7), sekitar pukul 02.00 
WIB. Meski tidak sampai 
memakan korban jiwa, keru-
gian ditaksir mencapai ratu-
san juta rupiah karena seluruh 
isi ruko hangus terbakar.

Keempat ruko yang terba-
kar milik Marwan (pemilik 
warung bubur ayam), Anto 
(pemilik bengkel motor), Nur-
simah (penjual sate Peka-
longan), dan Ahyar (jasa 
servis elektronik). “Api cepat 
membesar dan angin kencang, 
upaya pemadaman sempat 
terkendala,” ujar Wili Agus, 
Kepala Dinas Pemadam Ke-
bakaran dan Penyelamatan 
OKU Selatan.

Tim Damkarmat bersama 
petugas gabungan dari Polsek 
Muaradua, Dinas Sosial, Dinas 
Perkim, Dishub, dan Satpol 
PP terjun ke lokasi memada-
mkan api dibantu warga se-
kitar. “Kami mengerahkan 
armada tambahan dari Dam-
kar Buay Sandang Aji. Setelah 
dua jam, api berhasil kami 
padamkan dan dilanjutkan 
proses pendinginan. Asal api 
masih diselidiki,” kata Wili.

Di Kota Lubuk Linggau, 
terbakar gudang karet di Jalan 
Poros Lingkar Utara,  Kelura-
han Batu Urip, Kecamatan 
Lubuklinggau Utara I, Selasa 
(22/7), sekira pukul 10.00 WIB. 
Api cepat membesar, disertai 
kepulan asap hitam pekat.

Api diduga dari genset 
meledak, langsung menyam-
bar stok minyak yang ada. 
“Awalnya terdengar suara 
ledakan. Tiba-tiba terlihat api 
cepat membesar dan mem-
bakar gudang tersebut,” kata 
Ardi. Kapolsek Lubuk Linggau 
Utara, Iptu Sumardi Candra, 
mengatakan gudang yang 
terbakar diduga milik warga 
berinisial Y. “Dugaan semen-
tara kerugian ditaksir Rp200 
juta. Masih dilakukan olah 
TKP dan penyelidikan ter-

kait dugaan penyebab keba-
karan,” singkatnya.

 Di Kabupaten Muara Enim, 
terbakar rumah kosong milik 
Wina, di daerah Kemayoran, 
Kelurahan Pasar I, Kecamatan 
Muara Enim. Rumah tersebut 
sudah kosong sekitar 4 tahun 
terakhir. Kejadiannya sekitar 
pukul 23.30 WIB, Senin (21/7).

Ketua RT 02 Zulpikar, men-
gatakan warga di seberang 
rumah kosong tersebut yang 
pertama kali melihat api. War-
ga menghubungi Damkar PT 
Bukit Asam dan Pemkab Mu-
ara Enim, serta pihak Polres 
Muara Enim.  “Beruntung 
pada saat kejadian, angin tidak 
kencang sehingga api tidak 
merembet ke tetangga,” ujarnya.

Rumah kosong yang ter-
bakar itu berbentuk panggung 
dari kayu. Begitupun dengan 
rumah di sebelahnya juga 
kosong sekitar 3 bulan yang 
lalu juga ditinggalkan pemi-
liknya. “Informasinya mereka 
pindah ke Palembang,” kata-
nya. 

Dia sudah pernah minta 
ke pemilik rumah untuk mem-
bongkarnya karena takut ro-
boh atau kebakaran. Apalagi 
rumah tersebut sering diguna-
kan orang yang tidak dikenal 
untuk kumpul-kumpul. “Mun-
gkin itu penyebabnyam sebab 
rumah tersebut tidak ada 
jaringan listrik lagi, tidak mun-
gkin korsleting,” ujarnya.

  Di Kabupaten OKU Timur, 
kebakaran juga terjadi Senin 
(21/7), sekitar pukul 18.30 WIB. 
Si Jago Merah, meludeskan 
rumah kayu milik  Mustopa 
(70), warga Desa Keromongan, 
Kecamatan Martapura.  Saat 
kejadian, Mustofa bersama 
istri dan anaknya, sedang 
pergi memulung di daerah 
Terukis Rahayu. 

Sekitar pukul 19.00 WIB, 
tetangganya menelpon bahwa 
rumah Mustofa terbakar.  
Lampu emergensi yang masih 
tercolok, diduga pemicu korsle-
ting. “Api pertama terlihat di 
bagian tengah rumah. Cepat 
sekali menjalar, karena bangu-
nannya dari kayu,” cerita Yus-
ril (20), tetangga korban.

Kapolsek Martapura AKP 
Hariyanto, menduga kebaka-
ran berasal dari korsleting 
listrik lampu emergensi. 
“Mustopa dan keluarga sedang 
di luar, jadi tidak ada korban 
jiwa. Tapi seluruh rumah lu-
des, kerugian diperkirakan 5 
juta rupiah,” katanya. (kms/
afi/lid/ozy/leo/air) 

KEBAKARAN 
KEPUNG SUMSEL 

: Dalam waktu 1x12 
Jam, kebakaran 

terjadi di 5 daerah 
di Provinsi Sumsel. 

Di Palembang 
14 rumah, Lubuk 
Linggau gudang 

karet, Muara Enim 
rumah kosong, OKU 
Timur 1 rumah, OKU 

Selatan 4 ruko. 

FOTO: SUMEKS

 UANG...
Sambungan dari hal 1
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PALEMBANG- Sumsel Uni-
ted menunjukkan keseriusan-
nya sebagai tim paling siap 
menghadapi Championship 
Liga 2 musim 2025-2026. Tim 
berjuluk Laskar Juaro ini telah 
menyelesaikan hampir seluruh 
komposisi skuad, menjelang 
bergulirnya kompetisi kasta 
kedua sepak bola nasional 

Saat ini, Sumsel United te-
lah memasuki pekan kelima 
latihan intensif. Progres latihan 
tim tidak main-main, karena 
pelatih kepala Nilmaizar mu-
lai menggenjot taktik dan stra-
tegi yang akan menjadi sen-
jata utama di lapangan hijau. 
Fokus tim sudah bergeser 
dari penguatan fisik ke pema-
tangan pola permainan.

“Semua aspek taktikal kami 
asah, mulai dari tekanan saat 
lawan menyerang, cara berta-
han yang rapat, hingga 
membangun serangan cepat 
dari lini belakang,” ungkap 
Nilmaizar usai sesi latihan di 
Lapangan Atletik, Jakabaring 
Sport City (JSC), Selasa (22/7).

Strategi bertahan solid dan 
transisi cepat menjadi titik 
penting dalam latihan kali ini. 

Genjot Taktik dan Strategi

PALEMBANG- Tim sepak 
bola Palembang terus mema-
naskan mesin demi target 
besar meraih medali emas di 
ajang Pekan Olahraga Pro-
vinsi (Porprov) XV Sumatera 
Selatan 2025 yang akan ber-
langsung di Kabupaten Musi 
Banyuasin pada 18 hingga 31 

Oktober mendatang. Tim asal 
Kota Pempek ini tak main-main 
dalam persiapan menuju pang-
gung bergengsi olahraga ting-
kat provinsi itu. 

Dengan mengusung seman-
gat juang khas Segentar Alam, 
tim sepak bola Palembang saat 
ini tengah menjalani proses 

seleksi super ketat yang dipu-
satkan di Stadion Kamboja. 
Aroma kompetisi sudah terasa 
sejak awal, mengingat hanya 
pemain terbaik yang akan di-
ambil untuk memperkuat 
skuad utama. 

Pantauan pada Senin (21/7) 
sore, setidaknya 30 pemain mu-
da terlihat unjuk gigi dalam sesi 
game melawan tim EPA Sriwijaya 
FC. Mereka tampil habis-habisan 
demi merebut hati pelatih.  “Ha-
nya 22 pemain yang akan di-
pilih sesuai regulasi sepak 
bola Porprov,” ujar Robi Saud, 
koordinator seleksi tim sepak 
bola Palembang. 

Robi menegaskan bahwa 
seleksi ini bukan hanya soal 
kemampuan teknis, tapi juga 
mental bertanding. Proses ini 
menjadi gerbang awal untuk 

membentuk tim solid dan kom-
petitif yang akan menjadi wakil 
resmi Palembang di Porprov 
2025 mendatang. “Kami ingin 
skuad yang siap bertarung, 
bukan hanya tampil,” tegasnya. 

Nah, bagi 22 pemain terpi-
lih, perjalanan belum usai. 
Mereka akan mengikuti tahap 
pemusatan latihan atau Train-
ing Center (TC) sebagai per-
siapan intensif sebelum berang-
kat ke Musi Banyuasin.

“Porprov itu persaingannya 
gila-gilaan. Jadi kami juga ha-
rus tampil dengan persiapan 
paling matang,” lanjut Robi. 

Dukungan moral datang 
dari Ketua Askot PSSI Palembang, 
Muhammad David. Ia membe-
rikan apresiasi tinggi atas antu-
siasme luar biasa dari para 
peserta seleksi. Menurutnya, 

semangat dan jumlah peserta 
yang ikut menandakan Pa-
lembang memiliki cadangan 
talenta yang menjanjikan untuk 
masa depan sepak bola daerah. 

“Kami bangga dengan gai-
rah para pemain muda. Me-
reka datang dengan semangat 
besar, dan itu jadi sinyal kuat 
bahwa Palembang punya po-
tensi luar biasa di dunia sepak-
bola,” ujar David. 

Ia juga berharap proses se-
leksi ini menjadi momen pen-
ting bagi para pemain muda 
untuk naik level secara profe-
sional. “Kami ingin tim sepak 
bola Palembang nanti bukan 
sekadar tampil, tapi berpresta-
si. Semoga mereka bisa bersaing 
secara sportif dan membawa 
pulang emas untuk Palembang,” 
tandasnya. (vis)

Su m s e l  Un i t e d  ju ga 
mengembangkan skema pres-
sing tinggi untuk merebut 
bola di area lawan serta vari-
asi serangan balik m e -
matikan yang 
bisa mengejut-
kan lawan dari 
segala lini.

Coach Nil, 
sapaan akrab 
N i l m a i z a r, 
mengaku di-
rinya sudah 
mulai mema-
hami karakter 
dasar tiap pe-
main. Hal ini 
memudahkannya 
dalam meracik kompo-
sisi terbaik untuk starting 
eleven Sumsel United yang 
akan diturunkan pada laga-
laga awal Championship.

Tidak hanya soal taktik, 
chemistry antarpemain juga 
menjadi perhatian utama sang 

pelatih. Ia menilai, kekompa-
kan tim menjadi fondasi uta-
ma untuk meraih kemenangan 
demi kemenangan sepanjang 
mu- sim. “Anak-anak se-

makin menyatu, 
mereka mulai 

paham peran 
masing-masing 
dan terlihat me-

nikmati setiap 
sesi latihan. Ini 
sinyal positif 
jelang kick off,” 
ujar pelatih asal 
Payakumbuh.

Dengan per-
siapan matang dan 

strategi yang terus 
diasah seperti man to man 

marking, overlapping antar 
lini, serta penguasaan bola 
dengan formasi fleksibel, Sum-
sel United optimis bisa bersaing 
di papan atas dan membawa 
kebanggaan bagi publik Sum-
sel. (vis)

Incar Emas 
di Porprov 2025

SELEKSI : 

Sejumlah pemain muda 
unjuk gigi melawan Tim 
EPA Sriwijaya FC di Stadion 
Kamboja, Senin (21/7) guna 
merebut hati pelatih agar 
lolos seleksi memperkuat 
tim sepak bola Palembang di 
ajang Porprov 2025. 

FOTO : NOVIS/SUMEKS

GENJOT : 
Para pemain Sumsel United saat menjalani pelatihan intensif di 
Lapangan Atletik, Kompleks Jakabaring Sport City, Selasa (22/7). 
Salah satunya digenjot terkait taktik dan strategi permainan. 

FOTO : MO SUMSEL UNITED
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Cegah Perkawinan Anak 
dan Hak Perempuan Pascaperkawinan

Pedagang Pasar 16 Ilir 
Sepakat Biayai Pembuatan Tenda 

Salurkan Bantuan 
Perlengkapan Sekolah

Program Palembang Cerdas, 
Baznas-TP PKK Palembang 

PALEMBANG - Tim Penggerak (TP) PKK Kota 
Palembang bekerja sama dengan Baznas Kota Pa-
lembang menyerahkan bantuan perlengkapan se-
kolah bagi empat anak di Kelurahan Ogan Baru, 
Kecamatan Kertapati.

Penyerahan bantuan ini dilakukan langsung oleh 
Ketua TP PKK Kota Palembang, Ny Hj Dewi Sastrani 
didampingi Ketua Baznas Kota Palembang, Kiagus 
Ridwan Nawawi, kemarin (22/7).

Bantuan perlengkapan sekolah bagi keempat 
siswa kurang mampu ini terdiri dari sepatu, tas, 

Siap Bantu Tugas Kapolrestabes Palembang 

Sumsel Provinsi 
Pertama MoU 
dengan PTA 

Ingin Segera 
Direlokasi, 
Apresiasi Pemkot 
Palembang 

PALEMBANG - Ratusan 
pedagang yang tergabung 
dalam Paguyuban Keluarga 
Pedagang Bersatu (PKPB) 
Pasar 16 Ilir menyatakan te-
kadnya mendukung program 
penataan kawasan Pasar 16 
Ilir. Termasuk rencana Pe-
merintah Kota (Pemkot) Pa-
lembang yang bakal mendi-
rikan tenda sebagai lokasi 
berdagang sementara bagi 
pedagang.

“Kami menepis isu yang 
katanya ada pungli dalam 
pembuatan tenda, itu bukan 
pungli melainkan hasil kese-
pakatan kami seluruh peda-
gang. Karena yang akan me-
nempati tenda itu kami dan 
kami berterima kasih Pemkot 
Palembang melalui Perumda 
Pasar mau memfasilitasi dan 
tetap memberikan tempat 
bagi kami,” tegas Syamsul 
Bahri selaku Ketua PKPB Pa-
sar 16 Ilir, kemarin (22/7). 

Sebelumnya, sempat ber-
edar kabar jika para pedagang 
dimintai uang sebesar Rp1,75 
juta sebagai biaya pembuatan 
tenda untuk lokasi berdagang 
sementara, tapi, 

Harga Gabah 
Lampaui HPP, 

Pabrik Kesulitan 
Produksi

STOK: Persediaan stok beras di Gudang Bolog Divre Sumsel yang dilakukan pengecekan oleh pihak terkait beberapa waktu lalu, sampai kini Bulog belum juga melakukan 
penyerapan beras produksi petani. 

Bulog Belum 
Lakukan Penyerapan

PALEMBANG - Pasca-
masa panen, sebagian besar 
petani kini sudah mulai ma-
suk masa tanam padi. Hal ini 
juga mempengaruhi berku-
rangnya pasokan gabah yang 
masuk ke produsen. Kondisi 
ini dikhawatirkan bisa mem-
pengaruhi harga jual beras di 
pasaran.

Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan dan Peternakan Sum-
sel, Ir Ruzuan Efendi MM, 
mengakui saat ini sudah ma-
suk tanam kembali. Setidaknya 
itu hasil kunjungan ke Kabu-
paten OKU Timur. “Minggu 
dan Senin saya ada di OKUT. 

Petani memang sebagian 
besar masuk masa musim 
tanam kembali,” ujarnya, 
Selasa (22/7). 

Baik itu  di daerah Kurung-
an Nyawa, Belitang dan lain-
nya. Hal ini bisa berdampak 
pada harga gabah di tingkat 
petani. Dengan tak ada lagi 
yang panen, petani akan jual 
gabah dengan harga tinggi.  
Tapi sejauh ini menurut Ru-
zuan, harga beras masih se-
suai dan wajar.

Pemerintah tentu akan 
melakukan intervensi jika 
harga beras di pasaran naik 
tinggi. Karena beras menjadi 
komponen penyumbang in-
flasi tertinggi di antara pangan 
lainnya. Langkah yang dila-
kukan melałui 

BANTU: Ketua TP PKK Kota Palembang, Hj Dewi Sastrani Ratu 
Dewa, didampingi Ketua Baznas Kota Palembang, Ustaz Kiagus 
Ridwan Nawawi, menyerahkan bantuan perlengkapan sekolah 
bagi siswa tak mampu di Kecamatan Kertapati, kemarin.

 Baca Salurkan... Hal 11

FOTO:KEMAS/SUMEKS

DUKUNG: Para pedagang Pasar 16 Ilir yang tergabung dalam Paguyuban Keluarga Pedagang Bersatu 
(PKPB) menyampaikan siaran pers terkait dukungan agar Pemkot Palembang melakukan penataan 
kawasan Pasar 16 Ilir, kemarin (22/7). 

FOTO : KEMAS/SUMEKS

 Baca Pedagang... Hal 11

PALEMBANG - Estafet ke-
pemimpinan Wakapolretabes 
Palembang resmi berganti 
dari Kombes Pol Andes Pur-
wati SIK kepada penggantinya 
AKBP Aditya Kurniawan SIK. 

Prosesi serah terima jaba-
tan (sertijab) dilaksanakan 
di lapangan upacara Mapol-
restabes Palembang yang 
dipimpin oleh Kapolrestabes 
Palembang, Kombes Pol Dr 
Harryo Sugihhartono SIK MH, 
Senin (21/7) sore.

Kepada pejabat Wakapol-
restabes Palembang yang 
baru, Harryo berharap untuk 
dapat segera menyesuaikan 
diri dan melanjutkan program 
kerja dari pejabat sebelumnya, 
terutama dalam upaya men-
jaga situasi keamanan dan 

ketertiban masyarakat (kam-
tibmas) di wilayah Kota Pa-
lembang. Tak lupa, kepada 
Kombes Andes Purwati yang 
dipromosikan sebagai Audi-
tor Kepolisian Madya Tk III 
Irwasda Polda Sumsel Harryo 
menyampaikan ucapan se-
lamat. 

“Selama hampir lima tahun 
menjabat sebagai wakapol-
restabes Palembang Kombes 
Andes kenyang dengan pen-
galaman dan kami yakini hal 
ini menjadi modal untuk me-
lanjutkan pengabdian di tem-
pat kerja yang baru,” sebut 
Harryo yang tak lupa meny-
ampaikan ucapan terima 
kasih atas kerja samanya se-
lama menjabat sebagai SERTIJAB: Kapolrestabes Palembang, Kombes Pol Dr Harryo Sugihhartono SIK MH, memimpin 

prosesi serah terima jabatan Wakaporestabes Palembang di lapangan upacara Mapolrestabes 
Palembang, Senin (21/7). 

FOTO : ADI/SUMEKS

PALEMBANG - Provinsi Sumsel 
menjadi daerah pertama di Indo-
nesia yang melakukan penanda-
tanganan memorandum of under-
standing (MoU) atau nota kesepa-
katan dengan Pengadilan Tinggi 

Agama (PTA) Kota Palembang dan 
Pengadilan Agama (PA) se-Sumsel. 
Ini terkait sinergitas penguatan 
kapasitas dan sinkronisasi koordi-
nasi dalam pencegahan perkawinan 
anak, hak asuh anak dan hak pe-

rempuan pascaperceraian. 
Hal ini sebagai wujud nyata ke-

hadiran pemerintah daerah di tengah 
masyarakat atas permasalah so-
sial ini. Terlebih secara angka per-
kawinan anak dan perceraian yang 

tinggi serta belum terpenuhinya 
hak anak dan perempuan pasca-
perceraian masih menjadi tantang-
an di Sumsel. 

“Tujuan dari penandatanganan 
nota kesepahaman ini mulia se-

kali. Karena persoalan ini banyak 
terjadi di perkotaan atau perdesa-
an, dimana anak-anak korban per-
ceraian yang nasibnya lebih miris 
daripada yang orangtuanya

MoU: 
Pemandangan 
nota kesepakatan 
antara Pemprov 
Sumsel dengan 
Pengadilan 
Tinggi Agama 
(PTA) Palembang 
dan Pengadilan 
Agama (PA) se-
Sumsel terkait 
hak anak dan 
perempuan 
pascaperceraian 
di Griya Agung, 
kemarin (22/7). 

FOTO : KRIS/SUMEKS

 Baca Cegah... Hal 11

FOTO : ADI/SUMEKS

 Baca Siap Bantu... Hal 11

 Baca Harga Gabah... Hal 11
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Rilis Capaian Kinerja hingga 
Pulihkan Kerugian Negara Rp2,3 M

MEDAN TERJAL

EMPAT LAWANG – Kebakaran hutan dan lahan (Kar-
hutla) terjadi di Kabupaten Empat Lawang. Puluhan 
hektare kebun sawit siap panen di Desa Pancurmas Unit 
Jaya, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang, 
hangus dilalap si jago merah. Kerugian ditaksir mencapai 
angka fantastis Rp2,4 miliar.

Peristiwa nahas ini terjadi di tengah cuaca panas ekstrem 
dan angin kencang yang melanda wilayah Empat Lawang. 
Kondisi ini membuat api dengan cepat menjalar dan me-
lahap sekitar 20 hektare lahan sawit milik warga.

“Api menyebar sangat cepat karena angin bertiup 
kencang dan kondisi lahan yang kering akibat cuaca 
panas,” terang Harry Pratama, Kepala Bidang Rehabi-
litasi dan Rekonstruksi (RR) BPBD Empat Lawang, yang 
memimpin langsung upaya pemadaman di lokasi, ke-
marin (22/7).

Tim Reaksi Cepat (TRC) BPBD Kabupaten Empat 
Lawang, bersama jajaran terkait seperti Kabid Kedaru-
ratan, Kabid Pencegahan, dan Kasi Rehabilitasi BPBD, 
langsung bergerak cepat menuju titik api.

Namun, medan yang terjal dan curam menjadi tan-
tangan utama. Armada tangki air tak mampu menjangkau 
lokasi kebakaran, memaksa tim untuk menggunakan 
peralatan manual dan metode pemadaman konvensio-
nal. Meskipun demikian, berkat kegigihan tim, api ber-
hasil dikendalikan hingga malam hari, meski belum 
sepenuhnya padam.

BPBD Empat Lawang kembali mengingatkan masy-
arakat untuk meningkatkan kewaspadaan di tengah mu-
sim kemarau panjang yang masih melanda berbagai 
daerah di Sumatera Selatan. “Penting bagi warga untuk 
lebih berhati-hati dan menghindari segala aktivitas yang 
berpotensi memicu kebakaran demi mencegah kerugian 
yang lebih besar,” tutupnya. (eno/lia)

TRC Kesulitan Padamkan Api 
Karhutla Empat Lawang 

PADAMKAN: Petugas berusaha memadamkan api secara 
konvensional di kebun sawit yang terbakar. 
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SUMSEL - Bertepatan de-
ngan Hari Bhakti Adhyaksa 
(HBA) ke-65 Tahun 2025, Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Mua-
ra Enim menyampaikan rilis 
capaian kinerja selama 1 tahun. 
Press release disampaikan 
langsung oleh Kajari Muara 
Enim Rudi Iskandar didampingi 
para kasi, kasubbag dan jaja-
ran pegawai, di Kantor Kejari 
Muara Enim, Selasa (22/7).

Momen tersebut juga se-
kaligus pamitan Rudi Iskandar 
yang mendapatkan promosi 
jabatan menjadi Asisten In-
telijen Kejati Gorontalo. 

Kajari Muara Enim meny-
ampaikan capaian kinerja 
dimulai dari seksi pidana khu-
sus dalam penanganan perka-
ra tindak pidana korupsi (ti-
pikor) pada tahun 2024. “Kita 
menangani perkara dugaan 
tipikor pada Perusahaan Dae-
rah Sarana Pembangunan 
Muara Enim (PD SPME) ter-
kait penyertaan modal kepada 
PT Satu Cita Mulia Tahun 2021 
itu sudah putus serta peng-
elolaan APBDes Desa Petanang 
Kecamatan Lembak Kabupa-
ten Muara Enim Tahun Ang-
garan 2018-2023 masih proses 
persidangan,” ujar Rudi.

Rudi menjelaskan, seba-
nyak 3 perkara tindak pidana 
korupsi untuk tahun 2025 saat 
ini masih dalam proses 
penanganan oleh Kejari Mu-
ara Enim. “Pertama, dugaan 

tipikor terkait Pekerjaan 
Pembangunan Siring Jalan 
Bukit Desa Pulau Panggung- 
Muara Danau pada Dinas PUPR 
Muara Enim Tahun Anggaran 
2023 masih proses berkas tahap 
1,” jelasnya.

Kemudian, dugaan tipikor 

pengelolaan APBDes Desa 
Petanang Kecamatan Lembak 
Kabupaten Muara Enim Tahun 
Anggaran 2018-2023 dengan 
tersangka Bendahara Desa 
yang ditetapkan Februari 2025 
masih dalam proses menung-
gu putusan pengadilan.

Lebih lanjut, Rudi mene-
rangkan, Kejari Muara Enim 
juga sedang menangani 
perkara dugaan tipikor ter-
kait Penyalahgunaan Dana 
Hibah dan Pengelolaan Biaya 
Pengganti Pengolahan Darah 
(BPPD) pada Pengurus PMI 

Muara Enim Tahun 2022-2024.
“Kita masih menunggu 

hasil audit kerugian negara 
dari BPKP untuk perkara PMI. 
Begitu hasil audit keluar, lang-
sung kita umumkan tersang-
kanya,” terangnya.

Dijelaskan Rudi, Kejari 

Muara Enim juga melakukan 
penyidikan terhadap dugaan 
tipikor Penyalahgunaan Peng-
elolaan Dana Hibah Rp8,5 
miliar dari Pemkab Muara 
Enim kepada KONI Muara 
Enim Tahun 2023.

“Sekarang kita dalam pro-
ses menguatkan dua alat 
bukti. Kita sudah melakukan 
penggeledahan di Kantor Dis-
pora dan KONI Muara Enim 
karena ada yang dimintai ke-
terangan tapi tidak kooperatif. 
Dari penggeledahan, penyidik 
menyita dokumen-dokumen, 
surat elektronik, komputer dan 
lain-lain,” jelasnya.

Selain itu, Rudi juga meng-
ungkapkan capaian seksi 
pidana umum serta perdata 
dan tata usaha negara (datun) 
di tahun 2025. “Untuk pidum 
kita berhasil menyelesaikan 
penuntutan 3 perkara melalui 
Restorative Justice (RJ). Se-
dangkan seksi datun melaku-
kan pemulihan keuangan 
negara berdasarkan temuan 
BPK sebesar Rp5 miliar sudah 
dikembalikan ke kas Pemkab 
Muara Enim,” ungkapnya.

Sementara itu, kurun wak-
tu 2025 Kejari OKI berhasil 
mengungkap perkara ko-
rupsi seperti kasus tindak 
pidana korupsi di Panwaslu 
OKI dan Dispora OKI tersang-
kanya tengah menjalani sidang 
di Pengadilan Tindak Pidana 
Korupsi Palembang.

Kajari OKI, Hendri Hana-
fi mengatakan, dari dua kasus 
tersebut pihaknya sudah ber-
hasil memulihkan kerugian 
negara. “Ini merupakan ko-
mitmen kami bahwa penanga-
nan tindak pidana korupsi 
harus diselesaikan sampai ke 
meja pengadilan,”terangnya 
kemarin (22/7).

Pihaknya tidak hanya ber-
henti di sini saja mempidana-
kan pelaku tapi juga melaku-
kan aset recovery memulihkan 
kerugian negara.

Dari kasus dugaan tipikor  
Panwaslu OKI lebih dari Rp2 
miliar kerugian negara yang 
dikembalikan dengan total 
kerugian negara Rp4,6 miliar, 
dan ini sudah dijadikan barang 
bukti. Sementara dari kasus 
dugaan tipikor di Dispora OKI 
dengan kerugian negara Rp1,1 
miliar, sudah ada pengemba-
lian lebih Rp230 jutaan.

Kemudian ada beberapa 
kasus dugaan korupsi yang 
masih ditangani seperti du-
gaan penyimpangan peng-
gunaan dana KUR untuk 
petambak Desa Wahyuni 
Mandira Kecamatan Sungai 
Menang dengan potensi ke-
rugian negara hampir Rp10 
miliar. Sementara perkara di 
RSUD Kayuagung sedang 
dalam penyelidikan. "Mudah-
mudahan kami bisa menyele-
s a i k a n  k a s u s - k a s u s  
ini,"tutupnya(uni/lia)

Adyhyaksa: Di Hari Bhakti Adhyaksa (HBA) ke-65 Tahun 2025, Kejaksaan Negeri (Kejari) Muara Enim 
menyampaikan rilis capaian kinerja selama 1 tahun.
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BANYUASIN - Jalan Lintas 
Timur (Jalintim), Palembang-
Betung tepatnya di seputaran 
jembatan di Desa Sri Kembang, 
Kecamatan Betung Banyuasin 
amblas. Kendati kondisi am-
blas belum terlalu besar, 
namun dikhawatirkan ke de-
pannya dapat kian membesar. 

Karenanya, Satlantas Pol-
res Banyuasin yang menda-
patkan informasi itu langsung 
melakukan tindakan dengan 
memasang rambu atau tanda 
peringatan di sekitar lokasi.

Tentunya agar pengendara 
roda empat dan roda dua yang 
melintas, untuk berhati-hati 
terutama pada saat malam 
hari. “Saat ini telah dilakukan 
perbaikan,” kata Kapolres 
Banyuasin AKBP Ruri Pras-
towo Sik melalui Kasat Lantas 
AKP Suwandi.

Dalam waktu dekat kemung-
kinan telah dibangun kem-
bali penahan jalan sehingga 

tidak amblas. Terlebih lagi, 
sudah ada alat berat yang sudah 
diturunkan di lokasi kejadian.

Perbaikan ini dilakukan usai 
pihaknya langsung menghu-
bungi pihak Balai Besar, teru-
tama saat jalan itu amblas. 
”Amblas jalan itu karena pena-
hannya roboh,” bebernya.

Dengan adanya perbaikan 
itu, akses Jalan Lintas Timur di 
sekitar lokasi dapat kembali 
normal.”Kita khawatirkan dapat 
sebabkan kecelakaan terutama 
pada malam hari,” ucapnya.

Riyan Saputra, Plt Kadis 
PUPR Banyuasin mengaku 
sudah mengetahui hal itu, 
dan informasinya sudah 
ditindak-lanjuti oleh pihak 
Balai Besar. ”Sudah kita in-
formasikan,” katanya. Di se-
kitar lokasi, anggota Satlantas 
Polres Banyu-asin standby 
untuk mengatur arus lalu lin-
tas agar tidak ada kemacetan 
dan lainnya.(qda/lia)

Penahan Roboh, Jalintim Amblas

AMBLAS: 

Jalintim di 
seputaran 
jembatan Desa 
Sri Kembang, 
Betung, 
Banyuasin 
amblas.  
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SEKAYU- Badan Amil Za-
kat Nasional (Baznas) Kabu-
paten Musi Banyuasin selalu 
menginisiasi program yang 
sejalan dengan visi dan misi 
Kabupaten Muba. Seperti 
halnya hari ini telah dilaku-
kannya, pendistribusian ban-
tuan pendidikan (beasiswa) 
SD / MI, SMP/MTs dan SMA/
SMK/MA se-Kecamatan Se-
kayu, di halaman Kantor Baz-
nas Kabupaten Musi Banyu-
asin, Selasa (22/7) . 

Bupati Muba H M Toha 
melalui Plt Kepala Bagian 
Kesejahteraan Rakyat (Kabag 
Kesra) Setda Muba Heriyan-
to SPd MSi menyampaikan  
terima kasih kepada Baznas 
Kabupaten Muba yang setiap 
tahun melalui program-pro-
gram kerjanya senantiasa 

bersinergi memberikan ber-
bagat macam bantuan ke-
pada masyarakat Kabupaten 
Muba. “Dan salah satunya 
hari ini dilaksanakannya pen-
distribusian kepada 236 orang 
siswa se-Kecamatan Sekayu 

yang berasal dari keluarga 
tidak mampu,” tuturnya. 

Dikatakannya, program - 
program Baznas Kabupaten 
Muba ini sangat mendukung 
semua program Pemkab dalam 
hal untuk mengurangi angka 

kemiskinan serta meningkat-
kan kesejahteraan bagi masy-
arakat demi terwujudnya 
Muba Maju Lebih Cepat. 

Bantuan ini tentunya 
sangat berarti dan bermanfaat 
bagi mustahik yang menerima 
bantuan. “Untuk itu, selamat 
kepada anak-anak yang sudah 
menerima manfaat zakat, 
infak dan sedekah melalui 
Baznas Kabupaten Muba. 
Manfaatkanlah beasiswa ini 
dengan sungguh-sungguh 
untuk mencapai mimpi dan 
cita-cita kalian,” ungkapnya. 

Sementara, Ketua Baznas 
Muba Muhammad Jaya MSi 
mengatakan, program bea-
siswa pendidikan ini meru-
pakan bagian dari pendistri-
busian zakat yang dihimpun 
dari para muzaki, baik pero-

rangan maupun lembaga yang 
telah menunaikan kewajiban-
nya melalui Baznas. 

Dengan tujuan untuk men-
dukung kelangsungan pen-
didikan anak-anak dari kelu-
arga kurang mampu agar 
tetap dapat mengenyam 
pendidikan dengan layak dan 
semangat. 

“Adapun total penerima 
manfaat pada pendistribusian 
bantuan kali ini, SD/MI seba-
nyak 161 anak, SMP/MTs 51 
anak, SMA/SMK/MA 24 anak 
dengan total sebanyak 236 anak 
yang mendapatkan beasiswa. 
Kemudian setelah ini juga akan 
dilakukan pendistribusian 
bantuan pendidikan di bebe-
rapa kecamatan yang akan 
dibagikan secara bertahap,” 
pungkasnya.(yud/lia)

Sejalan dengan Pemkab, Baznas Muba 
Distribusikan Bantuan Pendidikan Beasiswa

BEASISWA: Sebanyak 236 anak SD hingga SMA di Kecamatan 
Sekayu terima beasiswa dari Baznas Muba. 
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KAYUAGUNG - Idealnya,  
dalam setiap majelis taklim 
itu dibutuhkan satu dai dan 
daiyah. Di Kabupaten OKI saat 
ini  baru ada 125 penyuluh di 
seluruh Kabupaten OKI. Un-
tuk meningkatkan kompe-
tensi dan menambah jumlah 
dai dan daiyah, Kantor Ke-
menag OKI menggelar bim-
bingan teknis.

Kepala Kantor Kemenag 
OKI, H Syarip mengungkap-
kan, dengan adanya bimtek 
tersebut maka  akan dapat 
menambah keberadaan dai 

dan daiyah yang dalam dua 
tingkatan ini diikuti 40 orang 
dengan rincian dai seba-
nyak 20 orang dan daiyah 20 
orang. ”Kami gelar dua hari 
kegiatan ini,”terangnya, ke-
marin (22/7).

Apalagi  selama ini bisa 
memberikan tuntunan sesuai 
dengan tuntutan agama Islam 
dan sesuai  imbauan Kemen-
terian Agama seorang dai dan 
daiyah itu dalam memberikan 
pencerahan kepada masyara-
kat adalah yang menyejukkan 
hati umat Islam.

Jadi dalam pembinaan itu 
materi yang diberikan bagai-
mana teknis cara menyam-
paikan ceramah maupun 
tausiyahnya. Pengisi materi 
ada dari MUI Kabupaten OKI, 
Kementerian Agama dan 
Kajari OKI. 

Sementara itu, Kajari OKI, 
Hendri Hanafi menambah-
kan, pihaknya menyadari 
bahwa penegakan  hukum 
itu ada kaitannya dengan 
agama. Kolaborasi ini bisa 
menurunkan tingkat keja-
hatan dan  berharap para 

dai dan daiyah dapat mem-
berikan pemahaman terkait 
bagaimana menjalankan tun-
tunan agama yang akan ber-
kolerasi dalam dalam kehidu-
pan sehari-hari. (uni/lia)

Idealnya, Satu Majelis Taklim Satu Dai dan Daiyah

BIMTEK: 

Kemenag OKI menggelar 
Bimtek untuk meningkatkan 
kompetensi dan menambah 

jumlah da’i dan da’iyah. 

FOTO: NISA/SUMEKS
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Pemerintah Tetapkan HPP Gabah Rp6.500 per Kilogram

Wujud Kehadiran Pemerintah Lindungi Hak Anak dan Perempuan

Jaga Zero Conflict Kota Palembang

Wujud Perhatian Akan Dunia Pendidikan 

 Pemkot Fokus Lakukan Penataan Pasar 16 Ilir

Generasi Muda Pelopor Keselamatan di Jalan Raya

	■ HARGA GABAH...
Sambungan dari hal 9

	■ CEGAH...
Sambungan dari hal 9

	■ SIAP BANTU...
Sambungan dari hal 9

	■ SALURKAN...
Sambungan dari hal 9

penjualan pangan murah atau 
pasar murah dan juga ope-
rasi pasar (OP).

Berkurangnya pasokan 
gabah dari petani saat ini 
juga diakui Direktur PT Beli-
tang Panen Raya (PT BPR), 
Kevin Winarta. Kevin menye-
but kalau produksi beras 

dari mereka dalam bulan ini 
mengalami penurunan ka-
rena pasokan berkurang.

“Produksi kita turun ka-
rena bahan baku berkurang 
atau tidak ada,” bebernya.

Dalam per bulan, biasanya 
produksi beras mereka 10.000 
ton. Tapi dengan kondisi se-
karang, diperkirakan stok 
pada akhir bulan berkurang 
banyak. Sedangkan harga 

gabah di petani jauh di atas 
harga eceran tertinggi (HET). 

Ini juga bisa menyebabkan 
harga beras di pasaran bisa 
menjadi mahal. Dia berharap 
harga gabah bisa menyentuh 
HPP. Jika tidak, akan menyulit-
kan pabrik untuk menjaga pro-
duksi beras yang dijual kepada 
masyarakat. Pihaknya berha-
rap Bulog bisa membantu 
meredam harga di masyarakat.

Diketahui,  pemerintah me- 
netapkan HPP gabah Rp6.500 
per kilogram. Saat ini petani 
jual mahal. Wakil Pimpinan 
Cabang Bulog OKU, Feri men-
gatakan, harga gabah kema-
rin (22/7) di kisaran Rp6.500-
6.800. “Bulog belum mela-
kukan penyerapan Juli ini 
karena harga gabah masih di 
atas HPP dari pemerintah,” 
tukasnya. (bis)

serta alat tulis. Ini merupakan 
bagian dari program Pa-
lembang Cerdas yang diga-
gas oleh Baznas Kota Pa-
lembang dan TP PKK Kota 
Palembang.

“Palembang Cerdas bukan 
sekadar program bantuan, 
tapi bentuk komitmen untuk 
memastikan semua anak 
bisa sekolah dengan layak. 
Semoga tidak ada lagi anak 
yang minder atau bahkan 
putus sekolah karena per-

lengkapan belajar,” ucap 
Ridwan.

Dia menyebut dengan 
bantuan peralatan sekolah 
ini keempat anak ini diharap-
kan akan semakin percaya 
diri. Untuk dapat melanjut-
kan pendidikannya dengan 
dukungan nyata dari Pemkot 
Palembang. Program Pa-
lembang Cerdas membuka 
ruang bagi masyarakat yang 
ingin mengajukan bantuan 
serupa. 

“Orang tua cukup mengi-
rimkan permohonan ke Baz-
nas dengan menyertakan 

alasan dan data yang valid. 
Setiap pengajuan akan dive-
rifikasi demi memastikan 
bantuan tepat sasaran,” pung-
kasnya.

Sementara itu, Ketua TP 
PKK Kota Palembang, Dewi 
Sastrani, menekankan jika 
wujud perhatian kepada du-
nia pendidikan harusnya 
dimulai dari pemenuhan ke-
butuhan dasar.

“Tentunya kita tak meng-
inginkan anak-anak kehi-
langan semangat untuk 
bersekolah. Hanya karena 
tak mempunyai seragam 

sekolah. Mereka harapan 
bangsa. Tugas kita bersama 
membimbing mereka,” im-
buh Dewi.

Bimbingan tak hanya dila-
kukan secara akademik me-
lainkan juga dari sisi moral 
dan spiritual. Keempat orang 
anak usai sekolah dasar yah 
mendapatkan bantuan per-
lengkapan sekolah ini se-
muanya merupakan warga 
Kecamatan Kertapati. Ter-
diri dari Muhammad Bintang 
Saputra, Rania  Aulia Rama-
dani, Muhammad Alfarizi, 
serta Aisyah Putri.(kms)

belakangan diketahui jika 
besaran uang tersebut sudah 
merupakan hasil kesepakatan 
dari para pedagang yang di-
koordinir oleh Diki Haitami.

“Kami butuh cepat dan 
butuh kepastian sebagai tem-
pat kami untuk menghargai 
dagangan. Karena dari yang 
kami dapatkan informasi 
upaya pemkot untuk meng-
ajak sejumlah BUMN dan BUMD 
agar ikut membantu mem-
buat tenda bagi kami seperti-
nya tak berjalan sesuai dengan 
harapan,” beber Syamsul.

Syamsul menyebut sangat 

memberikan apresiasi ter-
hadap kepemimpinan Ratu 
Dewa sebagai Wali Kota Pa-
lembang yang telah secara 
persuasif melakukan pena-
taan pedagang di Pasar 16 Ilir. 
Yang sebelum ini mendengar 
kata-kata penertiban saja 
membuat para pedagang me-
rasa takut dan khawatir ka-
rena terkait periuk nasi me-
reka dan keluarga.

Meski begitu, diakui Syam-
sul ada segelintir pedagang 
yang merasa khawatir ini akan 
menjadi lahan pungli.

Hal senada disampaikan 
oleh salah seorang pedagang, 
Herlina yang mengaku me-
rasa bersyukur akhirnya ada 

kepastian terkait pembangu-
nan tenda sebagai lapak ber-
dagang sementara bagi pe-
dagang di Pasar 16 Ilir.

“Alhamdulillah melalui 
Pak Diki beliau mengakomo-
dir keinginan pedagang agar 
segera didirikan tenda untuk 
tempat kami berdagang. Tidak 
ada paksaan apapun bahkan 
kami sangat terbantu semoga 
saja ini bisa segera dapat di-
realisasikan,” imbuh Herlina 
disambut teriakan dukungan 
dari sejumlah pedagang Pasar 
16 Ilir lainnya.

Sebelumnya, rencana pena-
taan kawasan Pasar 16 Ilir 
telah dimulai oleh Sat Pol-PP 
Kota Palembang, kawasan 

yang sebelumnya dikenal 
semrawut dan macet saat ini 
perlahan tapi pasti mulai ber-
ubah. 

Kendaraan bermotor yang 
sebelumnya tak bisa lewat 
akibat pedagang yang meng-
gelar dagangannya di badan 
jalan, kini bisa melintas.

“Sesuai dengan arahan Pak 
Wali Kota kami melakukan 
penataan bukan penertiban. 
Pedagang ini akan kita geser 
di sepanjang bahu jalan, disi-
apkan tenda agar lebih tertata 
rapi, penataan yang humanis 
pesan beliau,” imbuh Pelak-
sana Tugas (Plt) Kasat Pol-PP 
Kota Palembang, Dr Harison, 
beberapa waktu lalu. (kms)  

wakapolrestabes Palembang 
mendampingi dirinya.

Sementara itu, Wakapol-
retabes Palembang yang baru 
AKBP Aditya Kurniawan me-

negaskan dirinya siap mem-
bantu Kapolrestabes Palem-
bang dalam menyukseskan 
program dari Bapak Presi-
den RI, Kapolri, hingga 
Kapolda Sumsel di dalam 
upaya tercipta dan terwu-
judnya Kamtibmas di Kota 

Palembang yang aman dan 
kondusif. 

“Kepercayaan dan ama-
nah saat ini merupakan 
bentuk upaya tanggung ja-
wab di dalam memastikan 
kinerja berjalan dengan baik. 
Seperti membantu dan tetap 

menjaga dan memastikan 
situasi kamtibmas di Kota 
Palembang tetap aman dan 
kondusif. Dan tidak ada 
konflik ataupun zero conflict 
tersebut,” pungkas mantan 
Kapolres Halmahera Selatan 
ini. (afi/kms)

meninggal,” sebut Gubernur 
Sumsel, Dr H Herman Deru, 
saat menghadiri pemandangan 
kesepakatan terkait hal ini di 
Griya Agung, kemarin (22/7). 

Dia berharap melalui kese-
pakatan bersama ini pemda 
tugasnya promotif dan pre-
ventif, karena PA tidak cukup 
tangan sampai ke desa-desa 
dan yang punya kuasa ini 
pemda. “Sedangkan menurut 
pengadilan, penyebab perce-
raian tertinggi karena faktor 
ekonomi yang bahkan di atas 
50 persen yang mana peng-
gugat adalah perempuan. 
Sisanya karena handphone/
medsos jadi pemantik,” ung-
kapnya.

Pascaperceraian, kemu-
dian banyak hak-hak perem-
puan tidak terpenuhi, karena 
tidak punya akses untuk ek-
sekusi amar putusan yang ada, 
Misal hak materi sekolah, 

hidup untuk anak dan lainnya. 
“Para korban perceraian 

bisa menyampaikan ke pem-
da bisa minta eksekusi se-
suai keputusan pengadilan 
terhadap mantan suami yang 
tidak bertanggung jawab ter-
hadap hak anak, ataupun 
mantan istri pascaperceraian,” 
pintanya. Sehingga dengan 
begitu pemda bersama-sama 
dengan pengadilan agama 
dan semua stakeholder ter-
kait untuk menjalankan re-
gulasi ini. 

“Harapannya ketika pelaks-
anaan ini dapat maksimal, 
berkurangnya anak-anak te-
lantar akibat perceraian, stun-
ting, kemiskinan, minder, dan 
hal yang lainnya,” ujarnya. 

Direktur Jenderal Badan 
Peradilan Agama Mahkamah 
Agung RI, Muchlis, mengung-
kapkan apresiasi terhadap 
Pemprov Sumsel karena men-
jadi yang pertama dalam pe-
nandatanganan kesepakatan 
ini. “Semoga ini dapat men-

jadi contoh daerah lain. Orang 
Sumsel memang selalu ter-
depan,” ungkapnya..

Menurutnya, perempuan 
dan anak jadi tantangan berat 
pascaperceraian terkait pe-
menuhan nafkah, dan perlin-
dungan sosial. “Kerja sama 
ini bukan sebatas formalitas 
tetapi kolaborasi strategis 
untuk membantu kelompok 
rentan di masyarakat,” ujarnya. 

Ketua PTA Palembang, 
Abdullah, menyebut ini mer-
upakan kebijakan luar biasa 
karena langsung menyentuh 
ke masyarakat dan kehadiran 
pemerintah di masyarakat.

“Gagasan kesepakatan ini 
sudah lama oleh Gubernur 
Sumsel dan Ketua Pengadilan 
Tinggi Agama yang lama (pe-
riode sebelumnya). Alham-
dulillah ide ini dapat terwujud 
hari ini,” terangnya. 

Komitmen MA menjadi 
kebijakan strategis yang ditu-
angkan dalam regulasi, maka 
ini dipedomani di setiap 

Pengadilan Tinggi Agama dan 
menjadi program prioritas. 

Kepala Dinas PPPA Pem-
prov Sumsel, Fitriana, men-
gatakan, ada beberapa hal 
yang melatarbelakangi pe-
nandatanganan kesepakatan 
ini, yaitu pertama dari data 
BPS angka pernikahan anak 
2023 mencapai 11,41 persen. 

Di tahun 2024 mengalami 
penurunan menjadi 8,45 per-
sen tetapi Sumsel masih men-
duduki urutan ke 10 dari 34 
provinsi dengan angka per-
nikahan anak yang tinggi. 

“Pada 2024 setidaknya ada 
891 putusan dispensasi Per-
kawinan anak di Pengadilan 
Tinggi Agama,” sampainya.

Padahal, tingginya angka 
perkawinan pada anak juga 
akan berbanding lurus 
dengan masalah ekonomi, 
kesehatan, risiko kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT), 
peningkatan stunting, hing-
ga meningkatnya angka per-
ceraian. (iol/kms)

	■ PEDAGANG...
Sambungan dari hal 9

PALEMBANG -  Upaya 
mengedukasi masyarakat 
terutama kalangan pelajar dan 
mahasiswa menjadi pelopor 
keselamatan di jalan raya.  
Ini yang dilakukan dalam ke-
giatan Unit Penerangan Umum 
(Urpenum) Penmas Bidhumas 
Polda Sumsel.

Program ini merupakan 
bagian dari program edukasi 
dan diseminasi informasi ke-
pada masyarakat melalui me-
dia elektronik. Saat melakukan 
talk show secara live di salah 
satu radio swasta di Palem-
bang, Senin (21/7) sore.

Dengan menghadirkan 
narasumber utama dari Dit-
lantas Polda Sumsel yang 
diwakili oleh Kanit 2 Subdit 
Kamsel Ditlantas Polda Sum-
sel, AKP Venny Pardede.   
“Banyak kasus kecelakaan 
yang melibatkan usia produk-
tif. Karena itu, penting bagi 

generasi muda untuk dibe-
kali pemahaman sejak dini 
agar mereka lebih peduli dan 
bijak saat berada di jalan,” 
sebut Venny.

Venny mengajak generasi 
muda untuk memahami bah-
wa keselamatan berlalu lintas 
bukan hanya tanggung jawab 
aparat, tetapi juga tanggung 
jawab bersama.

Mengusung tema ‘Gene-
rasi Muda Peduli Keselamatan 
Berlalu Lintas’ kegiatan ini 
bertujuan mengedukasi ma-
syarakat, khususnya kalangan 
remaja dan pelajar, untuk 
menjadi pelopor keselamatan 
di jalan raya.

Kegiatan talkshow ini 
merupakan bagian dari ko-
mitmen Bidhumas Polda 
Sumsel dalam mendukung 
program-program fungsi 
kepolisian, serta menyampai-
kan pesan-pesan Keamanan 

Keselamatan Ketertiban dan 
Kelancaran Lalu Lintas (Kam-
seltibcarlantas) secara lang-
sung kepada publik.

Melalui kegiatan Urpenum 
Penmas Bidhumas Polda Sum-

sel terus berupaya memper-
kuat sinergi antara Polri dan 
masyarakat dalam memba-
ngun budaya tertib hukum dan 
keselamatan, termasuk dalam 
aspek lalu lintas. (kms)

TALKSHOW: Acara talk show yang menghadirkan Kanit 2 Subdit 
Kamsel Ditlantas Polda Sumsel, AKP Venny Pardede, dalam kegiatan 
Unit Penerangan Umum (Urpenum) Penmas Bidhumas Polda Sumsel.
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Ari datang ke indekosan 
tersebut sekitar pukul 09.00 
WIB, Chaca salah satu peng-
huni indekos yang juga saksi 
mata menuturkan bahwa Ari 
sempat meminta tolong agar 
dihubungkan dengan pacarnya. 
Ari mengaku telah menenggak 
racun putas. 

“Pagi tadi (kemarin, red) 
dia datang dan mengetuk 
pintu beberapa kali. Setelah 
kami bangun, dia bilang tolong 
teleponkan pacar saya, saya 
sudah minum racun putas,” 
ujar Chacha menirukan per-
kataan Ari.

Tak lama setelah permin-
taan itu, Ari tiba-tiba mengelu-
arkan buih dari mulut dan 
langsung tak sadarkan diri. 
Sontak saja, kepanikan pun 
melanda para penghuni inde-
kos, yang segera menghubungi 
pemilik indekosan.

“Kami bertiga yang tinggal 
di sini langsung panik dan se-
gera menelepon pemilik in-
dekos. Tak lama kemudian 
beliau datang,” tambahnya.

Ketua RT, Mulyadi, men-
gungkapkan bahwa Ari bukan 
warga lingkungan tersebut. Ia 
menyebut korban hanya datang 
untuk menemui seseorang di 
indekos dan diyakini sudah 
menenggak racun sebelum 

tiba di lokasi. “Dia sudah minum 
racun sebelum datang ke in-
dekos. Jenazahnya sudah di-
bawa ke RSUD Sekayu,” kata 
Mulyadi.

Kasi Humas Polres Muba, 
Iptu S Hutaean, membenarkan 
peristiwa tersebut.  Ia menya-
takan bahwa pihak kepolisian 
dari Polsek Sekayu telah mela-
kukan olah tempat kejadian 
perkara (TKP) dan tengah 
menyelidiki kasus lebih lanjut.

“Jenazah korban sudah die-
vakuasi ke RSUD Sekayu. Tim 
kami masih melakukan peme-
riksaan terhadap sejumlah 
saksi untuk mengungkap motif 
kejadian ini,” ujar Iptu Hutaean. 
(Yud/Kur)

Tersangka Akui Berniat Merampas Motor Korban

Lakukan Pengembangan, Buru Pelaku Lain
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polisi, yang kasus Andi dan 
Ivan itu kasusnya beda. Infor-
masinya hari ini (kemarin) 
putusan PTDH dilaksanakan,” 
Sapriadi jelas kuasa hukum A 
dan R.

Kuasa hukum korban men-
gatakan, dua kliennya memang 
anggota Polri yang bertugas di 
Polres OKI. Namun dia enggan 
menyebut secara rinci identitas 
kliennya tersebut. “Kalau yang 
ini ngurus agar tidak PTDH dan 
penipuan enam orang calon 
Bintara. Orangnya beda, kasus-
nya beda saya cuma fokus di 
kasus ini saja,” tegasnya.

Pihaknya mengaku sudah 
mendapat jawaban dari pihak 
terlapor, dan pihak terlapor 
melalui kuasa hukum F mene-
gaskan akan melapor balik 
laporan tersebut. “Tadi pagi PH 
F sudah kontak kami, infor-
masi mereka mau lapor balik. 
Dan silakan nanti kita buktikan 
dipersidangan,” jelasnya.

Sapriadi mengatakan jika 
dari keterangan kliennya pi-
haknya di tipu F, sedangkan 
dari keterangan F dia juga men-
jadi korban penipuan yang 
dilakukan orang lain. “Klien 
kami menuntut yang menipu 
dia, terkait yang lain itu bukan 
urusan kita,” jelasnya.

Pihaknya sudah membuat 
laporan resmi ke Polda Sumsel 
terkait kasus penipuan F dengan 
total kerugian kedua kliennya 
yang mencapai miliaran rupiah. 
“Klien kami ini sudah habis 
habisan, dia jual mobil jual 
rumah untuk mengembalikan 
uang enam orang calon Bin-
tara yang gagal itu, sekarang 
klien kami menuntut F ini agar 
uangnya dikembalikan,” jelas-
nya.

Dilain sisi, F juga mengaku 
menjadi korban penipuan, ba-
hkan sudah membuat laporan 
resmi ke Polda Metro jaya. Ber-
dasarkan Laporan Polisi Nomor: 
LP/B/4063/VI/2025/SPKT/
POLDA METRO JAYA tanggal 
16 Juni 2025 pukul 13.25 WIB. 
F melaporkan HSN yang menga-
ku sebagai Tim Badan Keama-
nan Nasional.

Pelapor mempercayai dan 
menyerahkan uang secara ber-
tahap kepada Terlapor sesuai 
nominal yang diminta Terlapor 
dan Pelapor juga pernah dip-
ertemukan dengan Perempuan 
yang mengaku sebagai ang-
gota TNI berpangkat Mayor, 
dan akan membantu proses 
anak Pelapor, untuk lulus di 
Akademi Polisi Bintara 4 orang, 
mutasi 1 orang, dan kasus ok-
num polri 1 orang (PTDH) 
dengan sejumlah dana Rp 
1.347.000.000. 

Dana tersebut ditransfer 
secara bertahap, namun pada 
kenyataannya tidak sesuai 
dengan janji, terutama anak 
Pelapor gagal tidak lulus serta 
membuat psikis dan mentalnya 
terganggu. Atas kejadian ter-
sebut Pelapor merasa di rugikan 
sehingga mendatangi SPKT 
Polda Metro Jaya.

“Semua itu fitnah semua, 
saya sendiri korban anak saya 
tidak lulus Akpol. Terkait saya 
dilaporkan yang jelas saya akan 
lapor balik. Saya selama ini 
banyak yang tahu tidak pernah 
melakukan perbuatan kriminal, 
semua itu fitnah,” jelas F.

Dia juga menegakan susah 
membuat laporan di Polda 
Metro Jaya terkait aksi peni-
puan yang dilakukan NHS ter-
sebut. “Aku juga korban kok, 
seharusnya mereka tahu pro-
sedurnya,” tutupnya singkat. 
Hingga saat ini Polda Sumsel 
belum memberikan respon 
khusus terkait kasus percaloan 
melibatkan insitusi Polri. 

Kapolres OKI, AKBP Eko 
Rubiyanto saat dikonfirmasi 
terkait adanya Anggota  Polres 
OKI yang di PTDH dia mem-
benarkan. Tapi dia enggan 
merinci, siapa oknum yang 
resmi di PTDH tersebut.  “Kita 
bersedih karena bukan suatu 
kebanggaan kalau ada peme-
catan,” katanya. (Zul/Uni)

diduga setelah kejadian MZ 
diancam oleh terlapor agar 
tidak mengadukannya kepada 
orang tua. “Kalau mengadu 
akan dibunuh,” ujarnya. 

Kemudian keluarga mulai 
curiga dengan melihat gelagat 
Mz yang tidak lagi mau sekolah 
di SMPN 5 Lubuklinggau. Sebab 
MZ diduga ketakutan imbas 
daripada ancaman terlapor. 
Dimana MZ berbicara dengan 
orang tuanya mengaku ingin 
pindah sekolah dari yang se-
belumnya di SMPN 5 dan 
ingin masuk ke pondok pesan-
tren.  “Kecurigaan inilah yang 
membuat keluarga ingin men-
cari tahu,” ungkapnya. 

Namun belum sempat ingin 
mencari tahu, kata Febri, ter-
nyata pihak keluarga melihat 
video kekerasan viral di medsos. 
Ternyata dalam video merupa-
kan Mz mengalami tindak ke-
kerasan.  “Kejadian hari Sabtu, 
ketahuan hari Kamis, keluarga 
langsung visum,” bebernya. 

Persiwa kekerasan tersebut 
mengakibatkan Mz alami lebam 
pada bagian kepala, perut dan 
paha. Selain itu secara psiko-
logis, Mz alami trauma dan 
sampai saat ini masih alami 
pusing-pusing di kepala ka-
rena tindak kekerasan yang 
dialaminya. “Berdampak pula 
anak ini tidak mau sekolah,” 
timpalnya.

Kejadian ini tambah Febri, 
membuat pihak keluarga ge-

ram dan memohon keadilan. 
Sehingga pihaknya membuat 
laporan polisi. Namun langkah 
ini menurutnya tidak serta 
merta langsung mempidana-
kan terlapor, namun ada tang-
gung jawab dari pada orang 
tua terlapor. 

Lebih lanjut, kasus ini me-
mang sudah di fasilitasi oleh 
pihak sekolah. Dan berlangsung 
di sekolah. “Memang ada dip-
anggil oleh pihak sekolah. 
Dikira Ibunya tadi mungkin ada 
permohonan maaf dari kelu-
arga anak pelaku ke rumah. 
Lalu dari hari Sabtu kejadian 
sampai saat ini tidak ada, sele-
sai di sekolah, sekolah ya sila-
hkan kalau itu permohonan 
maaf kalau di sekolah,” ujarnya.

“Cuma kalau proses hukum 
tetap berjalan walaupun anak 
ini masih di bawah umur. Akan 
tetapi kita sangat menyayang-
kan ini, kok sekolah tidak lang-
sung melanjutkan ini ke kelu-
arga dan damainya bukan di 
rumah keluarga korban. Kok 
di sekolah saya lihat di medsos 
damai. Permohonan maaf 
kami terima. Baiknya kan di 
rumah,” terangnya lagi. 

Diketahui menurut Febri, 
berdasarkan keterangan Mz 
kekerasan ini terjadi pada Sa-
btu, 12 Juli 2025 lalu sekitar 
pukul 13.00 WIB. Berawal saat 
itu Mz mengirim pesan kepada 
terlapor untuk bertemu di SDN 
29 Lubuklinggau untuk me-
minta maaf dikarenakan ter-
jadi kesalahpahaman.

Sesampainya di tempat ke-

jadian perkara (TKP), korban 
meminta maaf secara langsung 
kepada terlapor. Namun teman-
teman terlapor diduga mem-
provokasi agar terlapor memu-
kuli korban. Mendengar hal 
tersebut terlapor tiba-tiba 
menarik rambut serta memu-
kuli korban hingga terjatuh. 

“Setelah terjatuh terlapor 
masih memukuli korban se-
cara terus menerus, setelah 
melakukan hal tersebut terla-
por pergi meninggalkan kor-
ban,” tandasnya.

Kepala SMP Negeri 14 Lu-
buklinggau, Hafis saat dikon-
firmasi Sumatera Ekspres me-
nyebut aksi bullying yang ter-
jadi, dilakukan siswa diluar 
sekolah. “Sebagai pihak seko-
lah kita sudah memfasilitasi 
terkait dengan persoalan ter-
sebut,” tandasnya.

Bahkan kata dia, Kamis ke-
marin sudah dilakukan upaya 
damai, bahkan dia menyebut 
dari pihak dari Dinas Pember-
dayaan Perempuan  Perlindun-
han Anak dan Pemberdayaan 
Masyarakat (DP3APM)  Kota 
Lubuklinggau juga sudah da-
tang dan berkunjung.

Termasuk juga katanya, 
pihak DP3APM  Kota Lubuk-
linggau juga sudah berkunjung 
ke rumah korban, bahkan istri 
Wali Kota juga sudah ke seko-
lah dalam menyikapi persoa-
lan ini. 

“Untuk perdamaian sudah 
dilakukan pada Kamis minggu 
kemarin di SMPN 5 Lubukling-
gau,” ujarnya. (Leo/Kur)

Hal tersebut dibenarkan oleh 
Kasubdit III Jatanras Polda 
Sumsel, AKBP Tri Wahyudi. 
“Iya, pelakunya tertangkap, 
tapi kami cuma back up. Untuk 
penanganan dan penahanan 
tersangka dilakukan di Polresta-
bes Palembang,” ungkap Ka-
subdit III Jatanras Polda Sum-
sel, AKBP Tri Wahyudi.

Pihak kepolisian menyatakan 
masih mengembangkan kasus 
tersebut untuk membongkar 
kemungkinan keterlibatan 
pelaku dalam jaringan kejaha-
tan lainnya. Saat ini tersangka 
atas nama Eman Layo beserta 
barang bukti satu pucuk sen-
pira laras pendek dan tiga bu-
tir peluru kaliber 9 mm dia-

mankan di Polrestabes Pa-
lembang. 

Untuk kasus penyiraman air 
keras sendiri terjadi Sabtu (5/7) 
lalu di Jl Lettu Karim Kadir, 
Gandus. Saat ini korban masih 
dirawat intensif di RSMH Pa-
lembang. “Matanya sampai 
putih, belum bisa melihat,” 
Zakiah, kakak korban.

Kasat Reskrim Polrestabes 
Palembang AKBP Andrie Se-
tiawan mengatakan bahwa 
penangkapan tersebut hasil 
kerja gabungan Jatanras Polda 
Sumsel dan Unit Pidum Sat 
Reskrim Polrestabes Palembang 
beberapa hari lalu. Adapun 
untuk tersangka sendiri, dika-
takan Andrie, cukup banyak 
laporan yang masuk baik di 
Polda Sumsel maupun di Pol-
restabes Palembang. 

Karena itu dalam peme-
riksaan, dilakukan kedua belah 
pihak. Yang mana, di laporan 
di Polrestabes Palembang nanti-
nya akan diperiksa oleh penyi-
dik Sat Reskrim dan laporan di 
Polda Sumsel oleh penyidik 
Polda Sumsel. 

“Untuk pelaku sendiri hing-
ga saat ini masih dalam peme-
riksaan dan pengembangan. 
Pasalnya, ada tindakan yang 
dilakukan pelaku yang laporan-
nya di kita dan Polda Sumsel, 
selain pelaku Eman Layo masih 
ada pelaku lainnya yang masih 
dalam buruan kita,” ungkapnya.

Hanya saja, untuk lengkap-
nya, dikatakan Kasat Reskrim, 
semuanya akan dijelaskan se-
cara mendetail setelah peme-
riksaan atas pelaku tersebut 
selesai. (Zul/Afi)

Lakukan Pengembangan, Buru Pelaku Lain
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PALEMBANG - Sepak terjang 
serta pelarian Hermansyah alias 
Eman Layo (35) berakhir sudah. 
Warga Kompleks Mandala Blok 
R No 11, Kelurahan Permata Baru, 
Kecamatan Indralaya, Kabupa-
ten Ogan Ilir itu, Senin (21/7) 
dikabarkan ditangkap aparat 
gabungan Polda Sumsel dan 
Polrestabes di salah satu hotel 
di Kota Palembang.

Sepak terjang Eman Layo 
sendiri cukup banyak, mulai 
dari kasus penyiraman dengan 
air keras terhadap Muhammad 

Junaidi (40) di kawasan Gandus, 
Palembang. Lalu keributan di 
Diskotek Darma Agung Club 
41, Palembang yang mengaki-
batkan korban luka berat di 
RSMH Palembang, pembacokan 
pasien di RSMH dan juga kasus 
pembacokan pengantin di Jl 
Panca Usaha, 5 Ulu, Palembang.

Penangkapan pelaku dila-
kukan oleh Unit 1 Subdit III 
Jatanras Polda Sumsel bersama 
Opsnal Satreskrim Polrestabes 
Palembang. 
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KEBAKARAN

PENIPUAN

SEKAYU -  Penghuni inde-
kos di Jl Letnan H Nur, Keca-
matan Sekayu, Kabupaten 
Musi Banyuasin, Selasa (22/7) 
pagi dibuat panik. Itu setelah 
pemuda bernama Ari (22), 
mendatangi indekos dengan 
kondisi telah menenggak racun 
putas (potasium sianida), se-
jenis racun pengusir hama.

Minta Dihubungkan
dengan sang Pacar

PALEMBANG – Kasus 
pelaporan Bhayangkari Polri 
berinisial F ke Mapolda Sum-
sel menguak jaringan perca-
loan mutasi jabatan, kelulus-
an polisi hingga pengurusan 
agar tidak di pecat dengan 
tidak hormat (PTDH). Bah-
kan menyeret seorang staf 
di pusaran pemerintahan 
pusat.

Pihak F sendiri dilaporkan 
dua anggota polisi berinisial 

R dan A, terkait untuk meng-
urus agar tidak ada putusan 
PTDH dan meluluskan enam 
calon anggota Polri dengan 
kerugian Rp150 juta untuk 
pengurusan tidak di PTDH 
dan Rp1,45 miliar untuk 
meluluskan enam calon Bin-
tara. “Yang di PTDH bukan 
A, tapi R. Saya cuma pegang 
kasus yang penipuan PTDH 
dan masuk calon Bintara 

LUBUKLINGGAU - Aksi 
bullying atau perundungan 
sesama pelajar viral di media 
sosial (medsos).  Korbannya, 
Mz (13), siswa SMP Negeri 5 
Lubuklinggau, sedangkan ter-

duga pelakunya berinisial C 
(15) siswi SMP Negeri 14 Lu-
buklinggau. “Jadi hari ini (ke-
marin, red) kita melaporkan 
peristiwa yang terjadi hari Sa-
btu tanggal 12 dan diketahui 

oleh keluarga itu karena berita 
ini viral di medsos baru menge-
tahui bahwasanya korban ini 
ada kekerasan terjadi di SD 29,” 
kata Febri, kuasa hukum dari 
Mz usai melapor ke Polres Lu-

buklinggau.  Menurut Febri, 
usai kejadian kekerasan terse-
but, Mz tidak berani berbicara 
dengan keluarganya. Sebab 
sambungnya, 

RACUN: 
Kondisi korban Ari sudah 

tergeletak di indekosan, Jl 
Letnan H Nur, Sekayu, Selasa 

(22/7) pagi. Diduga korban 
tewas usai menenggak racun 

potasium sianida sebelum 
datang ke indekosan tersebut. 
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Bikin Geger, 
Ari Tewas Usai 
Tenggak Putas

Eman Layo 
Akhirnya Terciduk

Lakukan Banyak Aksi Kekerasan, 
Termasuk Pembacokan 

Pengantin di Panca Usaha

DIAMANKAN 
Hermansyah 

alias Eman Layo, 
tersangka berbagai 

kasus kekerasan 
beserta barang 

bukti berupa 
senjata api rakitan 

yang berhasil 
diamankan. 
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LAPOR: Pihak keluarga bersama kuasa hukum saat melapor ke Mapolres Lubuklinggau atas kasus 
bullying yang dialami pelajar berinisial Mz, Selasa (22/7). 

LUBUKLINGGAU -   Se-
buah gudang yang terletak di 
Jalan Poros Lingkar Utara,   
Kelurahan Batu Urip, Keca-
matan Lubuklinggau Utara I, 
Kota Lubuklinggau, Selasa 
(22/7) terbakar.  Api diketahui 
mulai berkobar sekira pukul 
10.00 WIB dan dengan cepat 
membesar hingga kepulan 
asap hitam pekat menyeli- 
muti areal tersebut, beruntung 
tidak ada korban jiwa dalam 
kejadian tersebut.

Informasi dihimpun, gu-
dang tersebut merupakan 
gudang karet, diduga keba-
karan terjadi lantaran genset 
meledak serta api langsung 
menyambar stok minyak di 
sana. Selain itu, api susah 
dipadamkan lantaran me-
nyimpan bahan-bahan yang 
mudah terbakar. 

Saksi mata bernama Ardi 
mengungkapkan sebelum 

terjadi kebakaran, ia men-
dengar suara ledakan serta 
api tersebut cepat membesar.  
“Awalnya terdengar suara le-
dakan. Tiba-tiba terlihat api 
cepat membesar dan mem-
bakar gudang tersebut,” ka-
tanya, Selasa (22/7). 

Kapolsek Lubuklinggau 
Utara, Iptu Sumardi Candra, 
membenarkan adanya peris-
tiwa kebakaran tersebut. Gudang 
terbakar diduga merupakan 
milik warga berinisial Y. Akibat 
kebakaran tersebut kerugian 
ditaksir mencapai ratusan juta, 
api sendiri berhasil dipadam-
kan setelah datang empat 
mobil pemadam kebakaran.

“Dugaan sementara keru-
gian ditaksir Rp200 juta. Sam-
pai dengan saat ini masih 
dilakukan olah TKP dan 
penyelidikan terkait dugaan 
penyebab kebakaran,” ung-
kapnya. (leo/kur)

Gudang Terbakar, 
Kerugian Ratusan Juta

FOTO : IST

GUDANG TERBAKAR: Petugas pemadam kebakaran melakukan 
pemadaman gudang yang terbakar di Jl Poros Lingkar Utara, 
Kota Lubuklinggau, Selasa (22/7). 

Sama-Sama Ngaku 
Ditipu, Seret ’Orang Pusat’

Enggan Sekolah, Korban Bullying Alami Trauma
Laporkan Pem-bully-nya ke Pihak Berwajib

 Baca Enggan... Hal 11

 Baca Eman... Hal 11

 Baca Minta... Hal 11

 Baca Sama-Sama... Hal 11
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